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Tugas Akhir yang tidak diterbitkan ini terdaftar dan tersedia di
I%rpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau adalah terbuka
liftuk umum dengan ketentuan bahwa hak cipta pada penulis. Referensi
kepustakaan diperkenankan dicatat, tetapi pengutipan atau ringkasan hanya dapat
d(?)akukan seizin penulis dan harus disertai dengan kebiasaan ilmiah untuk
mienyebutkan sumbernya.

;% Penggandaan atau penerbitan sebagian atau seluruh Tugas Akhir ini harus
memperoleh izin dari Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
@égeri Sultan Syarif Kasim Riau. Perpustakaan yang meminjamkan Tugas Akhir
ini untuk anggotanya diharapkan untuk mengisi nama, tanda peminjaman dan

tanggal pinjam.

eIy WIse)] JiieAg ue}jng jo AJISIdAIU) dIWR[S] dje)}S



ALDI WIRATAMA
11351103458

Pekanbaru, 24 Oktober 2019
Yang membuat pernyataan,

s 2 2 S
o 8 &8 &
[3] > (3] [}
T 2 = 3
g2 5 2 o
x °© 8 <
< < &
S 3 8 2
=] 3] o = <
\— c 1] © X
E 838 3 S
= 8 2 2 M
T £ % = .
Z < 3T 3 S
w «© * ©
A [ - (48] D 5
[<B] =
< S 5 8 ¢
= F o g © 8
< E S >5 8
> s ©o 8§ 2 =
S H c o O
prd T 2 8 g §
o g §2 = 2
c = S >
L] s E 8 € 3
(al o, 23 3
e S E 335 T
¥y S 2 5 c
A ST S5 D c© K
= c += 0O
B nVaJ c © (3> S
M c 8 <o 9 =
T g 2 3 3 5
. s 2 8 T X
> © c N (1]
§ c 8 8 <
- 8 © £ E
£ £ 5 &8 s
c 3 © S =
< g 2 ©°
@ o5 & 3
= Q. w
a > a =
o 2
© Hak cipta 3.@ _ _mwc @/_ Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria
U\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NVIY VISNS NIN

DU

%

‘nery eysns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw buele|q ‘'z

4

2,

ol

‘nery eysng NiN Jefem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepy uednnbuad *q

‘yejesew njens uenelun neje 3y uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedinbusd ‘e

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) Ul sin) eAJey yninjas neje uelbeqes diynbusw Bueleiq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH
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O%)l[[aﬁ akan meninggikan derajat orang-orvang yang beriman
&1 antaramu dan orang-ovang yang diberi ilmu pengetahuan.

Alhamdulillah...

@ Rasa syukur kuhaturkan kepada-Mu, Yaa Allah yang Maha Ber-IImu, hanya
Karena karuniaMu sajalah hamba-Mu akhirnya dapat menyelesaikan Tugas Akhir
ini
*k*k

1d BXS

Tugas Akhir ini kupersembahkan untuk Ayah dan Ibu.

Tentulah tidak akan tergantikan semua jasa, pengorbanan, tetes keringat dan rasa
letih itu, hanya dengan karya kecil dariku ini... Namun semoga dengan ini, aku
dapat mengukir sebaris senyum bahagia di hati Ayah dan Ibu... Jika boleh
kujabarkan cinta,, tentulah tidak pernah dapat seindah rasa syukurku menjadi
anakmu... Terimakasih untuk semua rangkaian do’a, kasih sayang serta ilmu yang
berharga...

%)
Ban tidak lupa kupersembahkan untuk semua adik-adik ku tersayang, terimakasih
untuk semua dukungan dan doa yang telah diberikan selama ini...

e[S 33

uga, kupersembahkan untuk semua keluargaku dan kerabat... Semua kesulitan
seolah lenyap saat mengingat bahwa aku memiliki dukungan darimu semua. Aku
c:tahu engkau semua berjuang jauh lebih keras dariku, namun selalu memiliki
energi hebat untuk menyemangatiku...

Alhamdulillah, Allah menganugerahiku
keluarga yang indah...
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ALGORITMA STEMMING TEKS BAHASA BETAWI
BERBASIS ATURAN TATA BAHASA BETAWI

ALDI WIRATAMA
11351103458

Tanggal Sidang: 24 Oktober 2019

Jurusan Teknik Informatika
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Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

ABSTRAK

Jakarta sebagai ibu kota Negara Republik Indonesia merupakan kota yang menjadi pusat kegiatan,
kehidupan dan pandangan rakyat seluruh wilayah Indonesia. Didalamnya turut terlibat bahasa
Betawi sebagai bahasa yang digunakan oleh masyarakat Jakarta untuk berkomunikasi sehari-hari.
Masuknya pendatang yang asal memakai bahasa Betawi berdasar pada akhiran ‘e’ disetiap ujung
kata, mengakibatkan makna dari kata tersebut berbeda atau tidak memiliki makna sama sekali
sehingga membuat kekeliruan dalam berbahasa Betawi. Dalam bahasa Betawi terdapat kata dasar
daf kata berimbuhan, kata dasar merupakan kata yang berdiri sendiri sedangkan kata berimbuhan
rupakan kata dasar yang telah diberi imbuhan seperti awalan, akhiran, sisipan maupun awalan
akhiran. Stemming adalah proses untuk menemukan akar kata (root) atau kata dasar dengan
memisahkan semua affix atau imbuhan yang melekat pada kata tersebut. Tujuan dari penelitian ini
dfalah mencari kata dasar dari kata berimbuhan Betawi dengan membuat algoritma stemming
erdasarkan aturan tata bahasa Betawi. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh akurasi 95,76%
@ngan jumlah kata benar 813 kata dan jumlah kata salah 36 kata dari total 849 kata uji. Kesalahan
hasil stemming disebabkan beberapa faktor yaitu kata uji yang tidak sesuai dengan aturan tata
hehasa, hasil kata tidak terdapat pada kamus sehingga kata tidak ditemukan, terdapat kata dengan
2simbuhan ganda pada awalan yang tidak terdapat pada aturan tata bahasa serta hasil stemming
yang tidak sesuai dengan hasil pakar.
Ig;ata Kunci: Algoritma, Bahasa Betawi, Stemming
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BETAWI LANGUAGE STEMMING TEXT ALGORITHM
BASED ON BETAWI GRAMMAR RULES

ALDI WIRATAMA
11351103458

Session Date: 24 October 2019

Informatics Engineering

Faculty of Science and Technology
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Sultan Syarif Kasim State Islamic University Riau

ABSTRACT

Jakarta as the capital of the Republic of Indonesia is a city that became the center of activity, life
and the views of the people throughout Indonesia. In it involved Betawi Language as the language
used by the people of Jakarta to communicate daily. The immigrants who used Betawi carelessly,
based on the suffix ‘e’ at each end of the word, resulting in the meaning of the word is different or
no meaning at all to make a mistake in speaking Betawi. In Betawi are basic words and affixed
word, basic word is the word that stands alone while affixed word is the word that has been given
affix based such as prefixes, suffixes, infixes and prefixes-suffixes. Stemming is the process to find
the root (root) or basic word by separating all affix or suffix attached to the word. The purpose of
this study is to find the root of the affixed word of Betawi language to make stemming algorithm
based on the rules of grammar of Betawi Language. Based on the test results obtained an
atcuracy of 95.76% with the number of correct 813 words and the number of false 36 words out of
atotal of 849 test words. Error of stemming results caused by several factors, the test words that
not in accordance with the rules of grammar, word results are not available in the dictionary
s6 those words are not found, those words with 2 double prefixes that are not found in the
grammar rules and stemming results that are not in accordance with expert results.
lg.ywords: Algorithms, Betawi language, Stemming
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— \ W w -
; f"'f\\_?«b;@ bt Q"’i
— Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakaatuh
=

(=

= Alhamdulillahi rabbil’alamin, ucapan syukur kepada Allah 'Azza Wa Jalla

ycé’ng senantiasa memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga Tugas Akhir yang
lgﬁ:rjudul ‘Algoritma Stemming Bahasa Betawi Berbasis Aturan Tata Bahasa
]%tawi’ dapat diselesaikan. Shalawat dan salam kepada Rasulallah Muhammad
Stialallahu ‘Alaihi Wa Sallam, yang telah membimbing kita ke jalan yang lurus
dan penuh cahaya serta ridha dari Allah 'Azza Wa Jalla, sehingga kita dapat
merasakan sains dan teknologi yang memudahkan aktivitas dan ibadah kita sehari-
hari.

Tugas Akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana strata satu pada Program Studi Teknik Informatika Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.Selama penyusunan Tugas Akhir, penulis sangat
banyak mendapatkan pengalaman, pengetahuan, bimbingan dan tunjuk ajar, serta
dukungan dari berbagai pihak yang telah membantu hingga Tugas Akhir ini dapat
Hzelesaikan. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan
t%rima kasih kepada:

E Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, M.Ag., selaku Rektor Universitas
E Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

% Bapak Dr. H Suryan A. Jamrah, MA., selaku Dekan Fakultas Sains dan
. Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

I

AU

Ibu Dr. Elin Haerani, ST, M.Kom selaku Ketua Jurusan Teknik Informatika
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Muhammad Fikry, ST, M.Sc Dan Ibu Yusra, M.T selaku dosen
pembimbing Tugas Akhir Penulis, yang telah sangat banyak berbagi waktu,
ilmu dan wawasan yang dimiliki kepada saya. Dan saya juga memohon maaf

jika ada kata atau tingkah dan yang kurang pantas. Semoga Bapak Dan lbu
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beserta keluarga selalu berada dalam lindungan Allah SWT dan semoga selalu
dimudahkan dalam setiap urusan

Bapak Febi Yanto, M. Kom selaku dosen penguji | yang telah meluangkan
waktunya dan banyak memberikan wawasan, ilmu yang bermanfaat serta
pengalaman yang berharga untuk penulis.

Bapak Suwanto Sanjaya, ST, M.Kom selaku dosen penguji Il yang telah
meluangkan waktunya dan banyak memberikan wawasan, ilmu yang
bermanfaat serta pengalaman yang berharga untuk penulis.

Ibu Elin Haerani, M.Kom dan Ibu Siska Kurnia Gusti, M.Sc selaku selaku
Pembimbing Akademis Penulis selama menjalani perkuliahan di Jurusan

Teknik Informatika.

® neiy eysng NP NIIw €3 dio yeH @

Bapak/Ibu dosen Teknik Informatika yang telah sabar memberikan tunjuk ajar
serta ilmu yang bermanfaat kepada penulis selama masa perkuliahan. Semoga
Allah membalas semua kebaikan Bapak/l1bu.

9. Orang tua penulis, Ayahanda Asril dan Ibunda Dewi Ningrum untuk semua
doa, harapan dan pengorbanan yang tidak ada henti-hentinya. Semuanya
hanya Allah SWT yang mampu membalas semua yang telah beliau berikan.

10. Adik Noval Adiya Putra dan Dio Alifa Sidik serta seluruh keluarga besar

penulis, terimakasih banyak atas do’a, kasih sayang, harapan dan semangatnya

§ selama penulis menjalani perkuliahan ini.

ﬁ. Kepada Ariqoh Pricika Yolanda atas dorongan semangat dan do’anya.

EZ. Kepada “Sobat Liwo” Putra, Windi, Babe, Rival, Jas, Panji yang sudah
E- menemani dan mendorong penulis berjuang menyelesaikan Tugas Akhir ini.
g Semoga tetap menjadi teman dan sahabat terbaik.

1(?. Kepada “Dajef Kos” dari awalnya di astakarya sampai kualu ujung yang
‘E. masih bertahan sampai detik terakhir perkuliahan, yang sudah banyak

menghibur, memotivasi dan berbagi canda-tawa selama masa kuliah.
. Terima kasih juga kepada kawan-kawan seperjuangan TIF‘13 E (TIF E
WOLES) yang telah berjuang bersama selama masa kuliah.
. Kepada kawan-kawan satu bimbingan yang telah sama-sama berbagi ilmu,

informasi serta keluh kesah selama proses pembuatan Tugas Akhir.
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Kepada kawan-kawan “Peak Family” dan ‘“Pegasus Alliance” atas dukungan

* dan motivasinya.

. Dan semua pihak yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung dalam

yijlwridiogeH 6

. pengerjaan tugas akhir ini yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu
' persatu.

Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi penulis khusunya dan untuk

NIN

%mbaca pada umunya. Serta dapat menjadi referensi dan rujukan bagi hal-hal
@ng bermanfaat. Sebagai manusia tentunya penulis tidak lepas dari kekurangan
(ﬁn kesalahan, baik dalam pelaksanaan penelitian maupun dalam penyusunan
Kdporan Tugas Akhir ini. Oleh karena itu, penulis menyampaikan permohonan
r?a)aaf yang sebesar-besarnya. Penulis berharap adanya kritik dan saran guna
memperbaiki atau sebagai pengembangan kedepannya. Kritik dan saran tersebut

dapat dikirim ke email penulis yakni aldi.wiratama@students.uin-suska.ac.id

Akhir kata penulis ucapkan terima kasih dan selamat membaca.
Wassalamualaikum Wr. Wb

Pekanbaru, 24 Oktober 2019
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Simbol terminator (Mulai/Selesai) merupakan tanda
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DAFTAR SIMBOL
: Simbol yang digunakan untuk melakukan pemrosesan data
: Simbol yang digunakan untuk memutuskan apakah valid
Simbol yang digunakan untuk mendeskripsikan data yang

Arus Data: Simbol yang digunakan untuk menggambarkan arus data di

bahwa sistem akan dijalankan atau berakhir.
baik oleh user maupun komputer (sistem).

Verifikasi
atau tidak validnya suatu kejadian.

Terminator :
dalam sistem.

digunakan.

Proses
Data :

owchart
Chart
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bahasa merupakan media komunikasi yang digunakan oleh makhluk hidup

N3!ftw eydio ey o

tgfutama manusia untuk saling berinteraksi dengan sesama manusia dalam
Kehidupan sehari-hari. Bahasa juga merupakan identitas dari setiap bangsa atau
e?cgnis dan hampir sebagian besar bahasa tersebut dinamai sesuai dengan bangsa
dan etnis tersebut. Seperti bangsa Prancis memiliki bahasa Prancis, bangsa
%:?)anyol memiliki bahasa Spanyol, bangsa Indonesia memiliki bahasa Indonesia
dan masih banyak bahasa lainnya. Namun, tidak semua bahasa dinamakan sesuai
bangsa atau etnisnya, ada beberapa bangsa yang menggunakan suatu bahasa
bangsa tertentu. Seperti bahasa Spanyol, selain digunakan oleh bangsa Spanyol
juga digunakan oleh bangsa Kolombia, Venezuela, Peru, Ekuador dan sebagian
besar bangsa di benua Amerika Selatan lainnya.

Menurut situs ethnologue (ethnologue.com), saat ini terdapat 7.111 bahasa

yang dipergunakan sebagai bahasa sehari-hari (living languages) di seluruh dunia.
Indonesia merupakan negara pemilik bahasa terbanyak kedua di dunia, jumlah
t')_a'}hasa individual yang tercatat untuk Indonesia adalah 719. Sebanyak 707 bahasa
rﬁasih hidup, sedangkan 12 bahasa sudah punah. Berdasarkan bahasa yang masih
hidup tersebut, 701 adalah bahasa daerah dan 6 bahasa non daerah.
5 Sejak tahun 1991 hingga tahun 2017, Badan Pengembangan dan
P;‘émbinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan telah melakukan
@enelitian terkait pemetaan bahasa di Indonesia. Saat ini terdapat sebanyak 668
@hasa dari 2.468 daerah pengamatan yang telah diidentifikasi dan divalidasi.
%hasa daerah ini tidak termasuk dialek dan subdialek. Dikutip dari data Badan
@sat Statistik  Indonesia, mayoritas penduduk Indonesia masih tetap
@'énggunakan bahasa daerah untuk bahasa komunikasi sehari-hari, persentase
genduduk yang menggunakan bahasa daerah mencapai 79,5%, sedangkan 19,9%
rg:)’@nggunakan bahasa Indonesia dan 0,3% lainnya menggunakan bahasa asing.

1y Wwise) Jrrek
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Jakarta sebagai ibukota Negara Republik Indonesia pada sensus penduduk
lghun 2010 yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia memiliki total
jumlah penduduk yaitu 9.607.787 jiwa, 6.807.968 jiwa diantaranya merupakan
sﬁ_ku betawi, suku betawi merupakan suku bangsa terbesar ke-enam di Indonesia.
@ku betawi atau lebih dikenal dengan sebutan anak Betawi memiliki bahasa
Betawi atau bahasa Melayu Betawi atau bahasa Jakarte sebagai identitas dari suku
%tawi. Bahasa Betawi termasuk salah satu bentuk dialek bahasa Melayu. Suku
%etawi berasal dari keturunan macam-macam kelompok bangsa Indonesia yang
@ah kehilangan identitasnya dan menjadi suku baru pada abad ke-19 (lIkranagara,

1088).

QO
c

pandangan rakyat seluruh wilayah Indonesia. Maka tak aneh jika bahasa Betawi

Jakarta merupakan kota yang menjadi pusat kegiatan, kehidupan dan

turut terlibat dalam segala perputaran tersebut. Dalam pergaulan sehari-hari,
kecuali dalam pertemuan atau pembicaraan yang bersifat resmi bahasa Betawi
digunakan oleh masyarakat Jakarta untuk berkomunikasi (Chaer, 2009a).

Secara garis besar dialek Betawi terbagi menjadi dua subdialek, yaitu
subdialek dalam kota dan subdialek pinggiran (Betawi Ora). Dalam subdialek
dalam kota sebagian besar vokal akhir yang dalam bahasa Indonesia diucapkan a,
oclkucapkan dengan vokal e. Sedangkan dialek Betawi pinggiran terdapat perubahan
@kal a menjadi ah atau a’ (Muhajir, 1984).

2 Masuknya pendatang yang berbondong-bondong ke Jakarta dengan
tc)?arbagai adat dan budaya tanpa disadari menggerus kebudayaan Betawi sebagai
linaya asli Jakarta. Banyaknya pendatang yang asal memakai bahasa Betawi
sgbagai bahasa sehari-hari seperti menganggap bahasa Betawi hanya berdasar
dia akhiran 'e' di setiap ujung kata, membuat makna dari kata tersebut berbeda,
éiau tidak memiliki makna sama sekali, sehingga membuat kekeliruan dalam
‘t;érbahasa Betawi. Kemudian saat ini banyak anak Betawi yang tidak memahami
bahasa mereka sendiri, terlebih pada kata-kata yang saat ini sudah langka
tgfdengar (Ucu, 2017).

g Dalam sebuah cerita atau teks berbahasa Betawi terdapat berbagai variasi

w
kata yaitu kata dasar, kata berimbuhan maupun kata perulangan. Untuk

-2
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memahami bahasa Betawi dengan berbagai variasi kata tersebut diperlukan
@mus, namun kamus memiliki keterbatasan dalam mencari makna dari Kkata
kerimbuhan maupun kata perulangan sehingga diperlukan pembuatan model
Ié)_mputasi bahasa dengan tujuan untuk mencari kata dasar agar bahasa Betawi ini
I?:bih mudah dipahami. Untuk mendapatkan kata dasar dari kata berimbuhan
faupun kata perulangan diperlukan proses stemming.

= Stemming adalah proses untuk menemukan akar kata (root) atau kata dasar
d(,'?ngan memisahkan semua affix atau imbuhan yang melekat pada kata tersebut.
fgl"fix (imbuhan) bisa terdiri dari awalan (prefix), akhiran (suffix), sisipan (infix),
den gabungan awalan-akhiran (confix). Hasil dari stemming adalah stem (akar
@ta) yang merupakan bagian kata yang tersisa setelah dihilangkan imbuhannya
(Amin, 2016). Algoritma stemming untuk setiap bahasa berbeda, seperti bahasa
Inggris memiliki morfologi yang berbeda dengan bahasa Indonesia sehingga
algoritma stemming kedua bahasa tersebut juga berbeda (Yudha Lestiyanto,
2014).

Algoritma Stemming yang pertama kali digunakan untuk stemming bahasa
Indonesia adalah Algoritma Nazief-Adriani tahun 1996, mengacu pada algoritma
Porter Stemmer yang digunakan pada bahasa Inggris. Algoritma stemming terus
rPnengaIami perkembangan yang bertujuan untuk meminimalisir kekurangan-
@kurangan yang ada pada algoritma stemming sebelumnya. Selanjutnya ada
ﬁgoritma Vega tahun 2001, algoritma Arifin-Setiono tahun 2002 dan algoritma
C:Ténfix Stripping Stemmer tahun 2007 (Anggara, Romadhony, & Suliiyo, 2013).
e Dalam beberapa tahun terakhir, sudah ada beberapa penelitian terkait
é:t,'émming bahasa daerah di Indonesia, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
@min, 2016) meneliti tentang stemmer bahasa Jawa Ngoko menggunakan metode
@]‘ix Removal Stemmers dengan hasil akurasi 62%. Kemudian stemmer untuk
%hasa Madura dengan modifikasi metode Enhanced Confix Stripping Stemmer”
Q]éh (Maulidi, 2016). Penelitian (Junaedi, Herlistiono, & Akbar, 2010) tentang
ggmmer Basa Sunda dengan hasil akurasi 94,27%. Penelitian oleh (Madia, 2016)
gntang stemming bahasa Jawa dengan aturan analisis kontrasif afikasi verba

%?ngan hasil akurasi 92,881% dan selanjutnya penelitian tentang stemming teks
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sor-singgih bahasa Bali oleh (Ngurah, Nata, & Yudiastra, 2017) dengan hasil
%urasi 85%.
o Penelitian stemming bahasa daerah yang dilakukan oleh beberapa peneliti
s@_belumnya bertujuan untuk menghitung tingkat akurasi algoritma stemmer yang
(ibangun dalam melakukan stemming bahasa tersebut, kemudian unutk membuat
panduan stemmer yang benar sehingga dapat digunakan oleh peneliti lainnya
tgrkait dengan penelitian sistem temu kembali informasi (Information Retrieval).
ﬁasil dari penelitian stemming bahasa daerah sebelumnya menunjukkan bahwa
@oritma yang dibangun berhasil melakukan stemming saat dilakukan pengujian.
A Berdasarkan latar belakang diatas, bahasa Betawi sebagai bahasa yang
@gunakan oleh suku Betawi yang merupakan suku ke-enam terbesar di Indonesia
dan juga bahasa yang digunakan oleh masyarakat ibukota Negara Republik
Indonesia yaitu masyarakat Jakarta, saat ini belum ada penelitian terkait
klasifikasi teks bahasa Betawi maupun tentang stemming pada bahasa Betawi.
Maka pada penelitian ini penulis berfokus pada stemming bahasa Betawi.
Dengan adanya penelitian ini, nantinya juga bisa digunakan oleh peneliti
selanjutnya terkait klasifikasi teks bahasa Betawi karena stemming merupakan
salah satu proses pada klasifikasi teks yaitu pada proses preprocessing. Stemming
cgirf)erlukan untuk memperkecil jJumlah fitur sehingga kata-kata yang memiliki kata

cgsar dan arti yang serupa akan dikelompokkan.

M
2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini

I

—

tu “Bagaimana membuat algoritma stemming untuk bahasa Betawi”.

N Srwe

3 Batasan Masalah

Dalam penelitian tugas akhir ini, terdapat batasan masalah yang digunakan

tuk penyusunan laporan yaitu:

ASISIDA

1. Aturan yang digunakan sesuai dengan aturan morfologi dialek Jakarta
(Muhajir, 1984) dan tata bahasa Betawi (Ikranagara, 1988).
2. Kata-kata dasar bersumber dari kamus Dialek Jakarta (Chaer, 2009a).
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Data uji yang digunakan diperoleh dari teks ungkapan dan peribahasa
Betawi (Chaer, 2009b), buku novel Si Doel The Movie (WP, 2018).

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
Membuat algoritma stemming bahasa Betawi.
Menguji akurasi algoritma dengan menggunakan teks berbahasa Betawi.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian Tugas Akhir yang akan dibuat adalah

sebagai berikut:

@ABI

BAB I1

o8]

AB 111

eIy Wise)] JiredAg uejmsyo &usxaAgug dTWIR[S] 3}e}S
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PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang permasalahan, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Bab ini menjelasakan dasar teori-teori yang digunakan sebagai
landasan dalam pembuatan Tugas Akhir ini seperti: Pengertian
Algoritma, Morfologi bahasa Betawi, pengertian Stemming dan
penelitian terkait.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi uraian tentang metode yang digunakan pada penelitian
tugas akhir, yaitu Identifikasi Masalah, Studi Literatur, Pengumpulan
Data, Analisa dan Perancangan, Implementasi dan pengujian serta
Kesimpulan dan Saran.

ANALISA DAN PERANCANGAN

Bab ini berisi uraian analisa dan langkah kerja serta perancangan
Algoritma yang akan dibuat sesuai dengan metodologi yang
digunakan.

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini berisikan tentang implementasi dan pengujian hasil dari

penelitian sesuai dari rumusan-rumusan dan pembahasan.
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Bab ini berisikan kesimpulan dan saran tentang dari penelitan Tugas

Akhir yang telah dilakukan.

PENUTUP

Vi

o
© Hal cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._;mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LANDASAN TEORI

Algoritma

N !fpw e1dio ey @

Algoritma berasal dari nama Abu Ja’far Muhammad Ibnu Musa al-
@uwarizmi yang merupakan penulis buku Arab yang terkenal yang oleh orang
larat dibaca menjadi algorism. Al-Khuwarizmi menulis yang berjudul Kitab al
jibar wal-mugabala yang artinya buku pemugaran dan pengurangan. Perubahan
Kata algorism menjadi algoritm muncul karena kata algorism sering dikelirukan
%):gngan arithmetic, sehingga akhiran sm berubah menjadi thm. Dalam bahasa
fndonesia kata algorithm dibaca menjadi algoritma (Munir, 2011).

Algoritma merupakan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
masalahan (Munir, 2011). Sedangkan menurut (Suarga, 2012), algoritma
merupakan penyusunan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam bentuk
kalimat dengan jumlah kata terbatas tetapi tersusun secara logis dan sistematis.

Algoritma merupakan jantung ilmu komputer dan informatika. Banyak
cabang dari ilmu komputer yang diacu dalam terminologi algoritma, misalnya
algoritma perutean (routing) pesan didalam jaringan komputer, algoritma
lg_r,_:ensenham untuk menggambar garis lurus (bidang grafika informatika),
igoritma Knuth-Morris-Pratt untuk mencari suatu pola di dalam teks (bidang
iaformation retrievel) dan sebagainya (Munir, 2011).

Donald E. Knuth menyatakan bahwa ada beberapa ciri algoritma (Suarga,

N
H
- N
- ~
<
)
=
[

Algoritma mempunyai awal dan akhir, serangkaian algoritma harus
berhenti setelah mengerjakan serangkaian tugas atau memiliki langkah

yang terbatas.

N

Setiap langkah harus didefenisikan dengan tepat sehingga tidak memiliki
arti ganda dan tidak membingungkan.
Memiliki masukan atau kondisi awal.

Memiliki keluaran atau kondisi akhir.
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5. Algoritma harus efektif dan dapat menyelesaikan persoalan.

Stemming

Stemming adalah proses untuk menemukan akar kata (root) atau kata dasar

w eggo XBeH O

dengan memisahkan semua affix atau imbuhan yang melekat pada kata tersebut.
éﬁx (imbuhan) bisa terdiri dari awalan (prefix), akhiran (suffix), sisipan (infix),
dan gabungan awalan-akhiran (confix). Hasil dari stemming adalah stem (akar
I(é-?ta) yang merupakan bagian kata yang tersisa setelah dihilangkan imbuhannya
(Amin, 2016)

Penerapan proses stemming dalam setiap bahasa berbeda-beda berdasarkan
morfologi dari setiap bahasa tersebut. Karena itu, meskipun proses stemming
memiliki tujuan yang sama yaitu mendapatkan kata dasar, diperlukan algoritma
yang berbeda-beda untuk setiap bahasa (Magriyanti, 2018).

Algoritma Stemming adalah prosedur komputasi yang mencari asal kata
dari suatu kata dalam kalimat yang dilakukan dengan cara memisahkan masing-
masing kata dari kata dasar dan imbuhannya. Efektifitas algoritma stemming
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu (Novitasari, 2016):

1. Overstemming
Overstemming adalah pemenggalan imbuhan yang melebihi dari yang
seharusnya. Kesalahan ini dapat timbul karena bentuk kata dasar yang
menyerupai imbuhan.

2. Understemming
Understemming adalah pemenggalan imbuhan yang terlalu sedikit dari
yang seharusnya. Kesalahan ini dapat timbul karena kekurangan aturan
pola imbuhan yang didefinisikan.

3. Unchange
Unchange adalah kasus khusus dari understemming, dimana tidak terjadi
pemenggalan imbuhan. Kesalahan ini dapat ditimbulkan karena
kekurangan pada aturan pola imbuhan yang didefinisikan.

4. Spelling exception

-2
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Spelling exception adalah huruf pertama kata dasar yang didapat tidak
benar yang diakibatkan dari penggalan awalan. Kesalahan ini dapat
ditimbulkan karena ada beberapa imbuhan yang berubah bentuk ketika
ditempelkan pada suatu kata dasar.

Bahasa Betawi

NI3w eydiodeH @

Bahasa Betawi atau bahasa Melayu Betawi atau bahasa Jakarte merupakan

B&hasa kelompok etnis Jakarta atau yang lebih dikenal dengan sebutan anak

n

g:etawi. Bahasa Betawi termasuk salah satu bentuk dialek bahasa Melayu
ranagara, 1988).

o=

o Sejarah bahasa Betawi awalnya ketika Belanda menjadikan Batavia
5akarta) sebagai basis operasi VOC pada tahun 1619, wilayah Jakarta secara
sebagian-sebagian didudukinya. Penduduk yang tinggal di Jakarta kebanyakan
adalah para budak. Salah satu sumber lama para budak adalah daratan Asia
Selatan. Disana budak tersebut sebelumnya merupakan bangsa campuran yang
menggunakan sebentuk bahasa Portugis sebagi lingua franca. Tetapi sesudah abad
ke-17, daerah tersebut tidak lagi menjadi sumber para budak. Bahasa kreol yang
didasarkan pada Bahasa Portugis tetap digunakan hingga abad ke-18. Sesudah
bahasa tersebut tidak dipakai lagi meninggalkan beberapa warisan beberapa kata
pfhjaman dalam bahasa Betawi (Ikranagara, 1988).

% Sumber utama budak sejak abad ke-18 adalah Indonesia bagian timur
@rutama Bali. Sejak pertengahan abad ke-18 bahasa kreol Portugis dilaporkan
gganti dengan sebentuk bahasa Melayu sebagai lingua franca penduduk Batavia.
l;éda awal abad ke-19 diketahui penduduk kota Batavia pada sensus penduduk
ghun 1819 terdiri dari budak Bali, penduduk Cina, suku Bali bebas, suku Jawa
dan Sunda, suku Melayu, bangsa Eropa, dan sejumlah kelompok kecil bangsa
éﬂonesia dan Arab. Pertengahan abad ke-19 keturunan macam-macam kelompok
B&ngsa Indonesia telah kehilangan identitasnya dan menjadi suku baru yaitu anak
%tawi (Ikranagara, 1988).

11-3
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24 Morfologi Bahasa Betawi

(@)

rel Aturan tata bahasa Betawi atau Morfologi bahasa Betawi terdiri dari
Beéberapa bagian, yaitu (Chaer, 2009a):

=

24.1 Persukuan (Suku Kata)

i Dalam bahasa Betawi terdapat lima macam suku kata, yakni (Chaer,
(&=

— 2009a):

5

onl V a-tu = satu, bua-ye = buaya, tu-e = tua

i 2. VK am-pe = sampai, di-em = diam

<

© 3. KV te-lor = telur, a-ne = saya

Y 4. KVK ron-de = ronda, pu-yeng = pusing

QO

< 5. KKVK kon-clak = goyang, ngu-sruk = terjerembab

Tetapi pada pola nomer 5 KKVK cendrung sering dipecah menjadi dua,
dengan memberi pepet dibelakang konsonan yang pertama, Jadi:

Kon-clak = kon-ce-lak

Ngu-sruk = ngu-se-ruk

Tu-bruk = tu-be-ruk

Kom-prang = kom-pe-rang

N
»
N

Kata Dasar

Ditinjau dari banyaknya suku kata, bahasa Betawi mempunyai beberapa

3je3g !

acam bentuk kata dasar, yaitu(Chaer, 2009a):

=

Kata-kata bersuku satu, misal:

Nyang = yang, tu = itu, gi = pergi

N

Kata-kata bersuku dua, misal:

a-tu = satu, ti-dur = tidur, rom-pang = ompong

w

Kata-kata bersuku tiga, misal:

Ke-la-pe = kelapa, ge-ra-got = memakan, ke-le-nger = pingsan

&

Kata-kata bersuku empat, misal:
Pe-ja-ja-ran = setan (dipakai untuk memaki)
Kata dasar yang umum adalah yang bersuku dua dan bersuku tiga,

angkan yang bersuku satu dan bersuku empat terbatas jumlahnya.

11-4
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L

Jenis Kata

Bahasa Betawi memiliki beberapa pembagian jenis kata, yaitu(Chaer,

Ada sejumlah kata yang berjenis rangkap, yakni dapat dimasukkan jenis
Kata Benda (KB) dan bisa pula dimasukkan ke dalam jenis Kata Kerja
(KK). Contohnya: tutup, kunci, jalan, gembok, dan lain sebagainya.
Kata Ganti (KG) yang ada ialah: aye, saye, ane, gue, kite (untuk orang
pertama), lu, elu, ente, die (untuk orang kedua) dan die (untuk orang
ketiga).
Kata Bantu Bilangan seperti yang terdapat dalam bahasa Indonesia (dialek
melayu lain) seperti sekaki (payung), sebuah (rumah), seutas (benang, tali)
dan lain sebagainya. Contoh: Ayamnya ada lima ekor = ayamnye ade lime.
Kata Partikel
Banyak kata yang berfungsi sebagai partikel, antara lain:
a. Partikel penghalus, seperti dong, kek dan sebagainya.
Contoh: Lu dong nyang bawe tu barang = kaulah yang membawa
barang itu.
b. Partikel Penegas, seperti sih, tuh, noh dan sebagainya.

Contoh: Tuh die orangnye nyang lu cari = itu dia orang yang kau cari

Imbuhan

Berdasarkan tempatnya afiks atau imbuhan dapat digolongkan menjadi

a kelompok, yaitu prefiks (awalan) dan suffiks (akhiran):

e
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1

2.

Prefiks (awalan)

Awalan yang terdapat pada bahasa betawi antara lain:

{N-}, {me(N)-}, {be(r)-}, {pe(N)-}, {pe(r)-}, {di-}, {ke-}, {te(r)-}, dan
{se-}.

Sufiks (akhiran)

Akhiran yang terdapat dalam bahasa Betawi antara lain:

{-in}, {-an} dan {-nye}.
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Berikut merupakan tabel imbuhan bahasa Betawi:

bel 2.1 Imbuhan Bahasa Betawi

o

Prefiks (imbuhan awalan)

Suffiks (imbuhan akhiran)

(N-) : m-, n-, ny-, ng- dan nge-

me(N) : mem-, men-, meny- dan meng-

be(r) : be-, b-, ber-, br-, be’-, dan bl-

pe(N) : pe-, pe(N)- dan pe(N)-

per(r): pe-, per-, pr- dan /pl-

di-

ke : ke-, k- dan ke’-

te(r) : ter-dan te-

CNERT'ETEASNIT| Mt Bidggo YeH ©

Se-

eIy WiIsey] JiIeAg uejng jo AJISIdAIU() dIWE[S] dje3S

Awalan

a. Awalan Nasal (N)

Awalan Nasal (N) direalisasikan dalam bentuk: /m-/, In-/, Ing-/, Iny-/

dan /nge-/, tergantung pada fonem pertama kata dasarnya.

Contoh:

/m-/ potong = motong
pacul = macul
pukul = mukul

In-/ tarik = narik
tusuk = nusuk
todong = nodong

Ing-/ kumpul = ngumpul
kabur = ngabur
Kirim = ngirim

Iny-/ saring = nyaring

sunat = nyunat
cium = nyium

Inge-/ rampas = ngerampas

badut = mbadut
beli = mbeli
bohong = mbohong
depak = ndepak
dorong = ndorong
cium = ncium
giring = nggiring
gotong = nggotong
atur = ngatur

sikat = nyikat

cari = nyari

colek = nyolek

lawan = ngelawan

11-6
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rebut = ngerebut liat = ngeliat
raup = ngeraup lirik = ngelirik
b. Awalan me(N)-
Awalan me- memiliki 5 buah alomorf, yaitu /me-/, /mem-/, /men-/,
/meny-/ dan /meng-/.
Contohnya:
Lembung = melembung
Bantu = membantu
Delik = mendelik
Colek = menyolek
Ganggu = mengganggu
c. Awalan di-
Contohnya:
Dorong = didorong
Iket = di’iket
d. Awalan ke-
Awalan ke- mempunyai 3 alomorf yaitu /ke-/, /k-/ dan /ke’-/.
Contohnya:
Tiban = ketiban
Rase = krase
Injek = ke’injek
e. Awalan te-
Awalan te- mempunyai 2 alomorf yaitu /te-/ dan /ter-/
Contohnya:
Iket = teiket
Hine = terhine
f. Awalan be(r)-
Awalan be- mempunyai 6 alomorf yaitu /be-/, /b-/, /ber-/, Ibr-/, /be’-/
dan /bl-/.
Contohnya:

Aer = beaer

-7



)

]

NVIY VISNS NIN
‘ll
o/l

|DiU

%

‘nery eysng NN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery e)sns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul i} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g
"yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uediynbuad e

h

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnyuesuaw eduey Ul Sin} eAIey yninjes neje uelbeges dinbusw Buele|iq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

nery exsng NN H!lw eydido yeHq @

[SI 23e31S

Jrure

eIy WIse)] JIIeAg uejng jo AJIsIaAru)

Rase = brase

Empat = berempat

Untung = bruntung

Amprok = be’amprok

Awalan se-

Contohnya:

Kampung = sekampung

Ringgit = seringgit

Awalan pe(N)-

Awalan ini mempunyai 3 alomorf yaitu /pe-/, /pe(N)-/ dan /pe(N)-/.
Contohnya:

Maen = pemaen

Bantu = pembantu

Pake = pemake

Awalan per(r)

Awalan ini mempunyai 4 alomorf yaitu /pe-/, /per-/, Ipr-/ dan /pl-/.

Kemudian pada awalan ini selalu muncul akhiran /-an/.

Contohnya:

Rase = perasaan
Jalan = perjalanan
Anak = peranakan

Ajar = plajaran

- 2. Akhiran
a. Akhiran -an

Akhiran ini mempunyai 2 alomorf yaitu /-an/ dan /-‘an/.
Contohnya:

Taro = Taroan

Suka = suka’an

Akhiran —in

Akhiran ini mempunyai 2 alomorf yaitu /-in/ dan /-‘in/

Contohnya:

11-8
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Akhiran —nye dapat muncul pada kata dasar maupun kata berimbuhan

Ikut = ikutin
Beli = beli’in
c. Akhiran -nye
lainnya.
Contohnya:
Ati = ‘atinye’

Akal = ‘akalnye’
Panjang = ‘panjanginnye’

Itung = ‘itungannye’

Awalan + Akhiran

a.

Awalan be + Akhiran —-an
Contohnya:

Terbang = ‘beterbangan’
Lompat = ‘belompatan’
Awalan ke + Akhiran —-an
Contohnya:

Tebel = ‘ketebelan’

Gede = ‘kegedean’
Awalan pe + Akhiran —-an
Contohnya:

Rampok = ‘perampokan’
Maen = ‘pemaenan’
Awalan per + Akhiran —-an
Contohnya:

Bede = ‘perbedaan’

Kate = ‘perkataan’

Awalan N + Akhiran —in
Contohnya:

Takut = ‘nakutin’

Bawe = ‘mbawain’
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f. Awalan di + Akhiran —in
Contohnya:
Takut = ‘ditakutin’
Begini = ‘dibeginiin’

g. Awalan te + Akhiran —in
Contohnya:
Balik = ‘tebalikin’
Tawe = ‘tetawain’

h. Awalan be + Akhiran —in
Contohnya:
Due = ‘beduain’

i. Awalan se + Akhiran —nye
Contohnya:

Pulang = ‘sepulangnye’

Aturan Pembentukan Imbuhan

Aturan pembentukan imbuhan atau dikenal dengan  Morfofonemik

menurut (Muhajir, 1984) berdasarkan masing-masing imbuhan adalah sebagai
berikut:

1S
-

eIy WIse) JiIeAg uejng jo AJISIdAIU) dIWER[S] dje
O

. Awalan Nasal (N)

Terdiri dari lima alomorf, yaitu /m-/, /n-/, Iny-/, Ing-/ dan /nge-/. Keempat
alomorf pertama, yakni /m-/, In-/, Iny-/ dan /ng-/ mengambil dua
kelompok realisasi fonologis yang berlainan:

Di depan bentuk dasar yang mulai dengan konsonan bersuara /b/, /d/, /j/,
g/, Irl, /I/ dan semivokal serta semua vokal berlaku sebagai awalan yang
diimbuhkan kepada bentuk dasar, seperti:

Bakar + N- = mbakar ‘membakar’

Joget + N- = njoget ‘menari’

Pada bentuk dasar yang mulai dengan konsonan tak bersuara /p/. /t/, Ic/, Ik/
dan /s/, keempat almorf tersebut sekaligus berlaku sebagai pengganti
konsonan pertama bentuk dasar. Contohnya:

Pacul + N- = macul ‘mencangkul’

11-10
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Sasar + N- = nyasar ‘sesat’

Pemilihan jenis alomorf /m-/, /n-/, Iny-/ dan /ng-/ didasarkan kepada
konsonan awal yang homogen dengan alomorf-alomorf tersebut. Alomorf
/m-/ dipakai di depan konsonan /b/ dan /p/, alomorf /n-/ dipakai di depan
konsonan /d/ dan /t/, alomorf /ny-/ dipakai di depan konsonan /j/, /c/ dan
/sl, alomorf /ng-/ dipakai di depan konsonan /g/, /k/, /r/ dan /l/.

Alomorf /nge-/ dipakai didepan bentuk dasar yang mulai dengan konsonan
/n/ dan dihadapan semua bentuk dasar yang hanya terdiri dari satu suku
kata, seperti:

Hibur + N-
Cet + N-

ngehibur ‘menghibur’

ngecet ‘mengecat’

. Alomorf /nge-/ juga dipakai di depan bentuk dasar yang mulai dengan /I/

dan /r/ dan semivokal /w/ dan /y/ sebagai bentuk alternan /nge-/ seperti:
Rebut + N-
Warung + N-

ngerebut ‘merebut’

ngewarung  ‘berkedai’

Selain itu semua bentuk dasar yang mulai dengan hambat bersuara /b/, /d/,
/j/dan /g/, juga bisa memperoleh alomorf /nge-/ sebagai alternan bebas
alomorf-alomorf /m-/, /n-/, Iny-/ dan /ng-/. Jadi masing-masing kata
mempunyai dua alternan bentuk, seperti:

Bawa + N- = mbawa ngebawa

Jawab + N- njawab ngejawab
Selanjutnya, semua bentuk dasar yang mulai dengan vokal selalu memakai

alomorf /ng-/, seperti:

Endon + N- = ngendon ‘menumpang tidur’
Utang + N- = ngutang ‘berhutang’
. Awalan me-

Awalan me dibagi menjadi dua kelompok yaitu alomorf /me-/ dan alomorf
/me{N}-/ dengan keterangan alomorf /me{N}-/ ini memiliki empat buah
alomorf yaitu /mem-/, /men-/ /meny/ dan /meng/.

Alomorf /me-/ dipakai di depan semua bentuk dasar yang mulai dengan

konsonan /r/, /l/, Iwl/, Iyl dan nasal sedangkan /me{N}-/ dipakai di depan

11-11
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bentuk dasar lainnya. Pemilihan bentuk dasar yang dimulai dengan /b/ dan
/p/ dipakai alomorf /mem-/, di depan bentuk dasar yang dimulai dengan
konsonan /d/ dan /t/ dipakai alomorf /men-/, di depan bentuk dasar yang
dimulai dengan konsonan /j/, /c/ dan /s/ dipakai alomorf /meny-/,
sedangkan di depan bentuk dasar yang dimulai dengan konsonan /g/, /k/

dan di depan vokal dipakai alomorf /meng-/. Contohnya:

Lawat + me- = melawat ‘melawat’
Bantu + me{N}- = membantu ‘membantu’
Dusin + me{N}- = mendusin ‘bangun’

Cari + me{N}- = menyari ‘mencari’
Ganggu + me{N}- = mengganggu ‘mengganggu’

Pada alomorf /me{N}-/ pada bentuk dasar yang mulai dengan konsonan
bersuara /b/, /d/, /j/, Ig/ dan pada bentuk dasar yang mulai dengan vokal
langsung diimbuhkan kepada bentuk dasar. Tetapi pada bentuk dasar yang
mulai dengan konsonan bersuara /p/. /t/, /c/dan /k/, nasal pada alomorf
/me{N}-/menggantikan konsonan pertama bentuk dasar.

. Awalan be-

Awalan ini memiliki enam buah alomorf. Keenam alomorf itu
dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu (1) almorf /be-/ dan /b-/, serta
(2) almorf /ber-/, lbr-/, /be’-/, dan /bl-/. Kelompok pertama dipakai di
depan semua bentuk dasar yang mulai dengan konsonan, sedangkan
kelompok kedua dipakai di depan semua bentuk yang mulai dengan vokal.
Alomorf /be-/ dipakai di depan semua konsonan, kecuali /I/ dan /r/, seperti:
Bisik + be- bebisik ‘berbisik’

Dare + be- bedare ‘berdarah’

. Alomorf /b-/ muncul di depan bentuk dasar yang mulai dengan konsonan

/I/ dan /r/, seperti:

Laga’ + b- blaga’ ‘berlagak’

Rasa + b- brase ‘berasa’
Tetapi alomorf ini juga dapat beralternasi dengan alomorf /be-/. Kedua

contoh tersebut dapat juga berbentuk ‘belaga’ dan ‘berase’.
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Alomorf /ber-/ dan /br-/ dapat bervariasi di depan semua bentuk dasar
yang mulai dengan vokal, seperti:

Alangan + ber- = beralangan  ‘berhalangan’

Untung + ber- = beruntung ‘beruntung’

Alomorf /be’-/ terutama dipakai di depan bentuk dasar yang mulai dengan
vokal yang ditutup oleh konsonan, seperti:

Aurti + be’-
Amprok + be’-

be’arti ‘berarti’

be’amprok  ‘bertemu’

Alomorf /bl-/ sepanjang data yang ada, hanya dipakai dalam satu kasus
saja, yaitu pada bentuk dasar ‘ajar’, seperti:

Ajar + bl- = blajar ‘belajar’

Awalan di-

Awalan ini hanya mempunyai satu bentuk morf saja.

Di depan bentuk dasar yang mulai dengan konsonan, awalan /di-/
diimbuhkan tanpa variasi, seperti:

Bawa + di- = dibawa ‘dibawa’

Pukul + di- = dipukul ‘dipukul’

Di depan bentuk dasar yang mulai dengan vokal /i/, ditambahkan hambat
glottal, seperti:

Iket + di- = di’iket ‘diikat’

Di depan vokal lain, kemunculan hambat glottal itu bersifat mana suka:

Ambil + di- = di’ambil ‘diambil’
Ukur + di- = di’ukur ‘diukur’
Awalan ke-

Awalan ini mempunyai tiga alomorf, yaitu /ke-/, /k-/, dan /ke’-/.
Di depan semua konsonan kecuali /l/ dan /r/ dan semivokal /w/, muncul

alomorf /ke-/, seperti:

Buru + ke- = keburu ‘terburu’
Pikir + ke- = kepikir ‘terpikir’
Di depan /l/, /r/ dan /w/ muncul alomorf /k-/, seperti:

Libet + k- = klibet ‘terlibat’
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Rase + K- = krase ‘terasa’
Di depan bentuk dasar yang mulai dengan vokal, dipakai dua alomorf

yaitu /k-/ dan /ke’-/ yang beralternasi secara bebas, contohnya:

Alang + ke’- = ke’alang ‘terhalang’
Injek + ke’- = ke’injek ‘terinjak’
Bentuk dasar yang mulai dengan vokal /e/ selalu menggunakan alomorf /k-
/, seperti:
Endon + k- = kendonan ‘ditumpangi’
. Awalan pe-

Awalan pe mempunyai tiga alomorf, yaitu /pe-/, /pe{N}-/ dan /pe{N}-/.
Alomorf /pe-/ muncul di depan bentuk dasar yang mulai dengan konsonan
nasal /m/, In/, Iny-/, dan /ng-/, serta konsonan /I/ dan /r/, seperti:

Malu + pe- = pemalu ‘pemalu’

Nyanyi 3 pe- = penyanyi ‘penyanyi’

. Alomorf /pe{N}-/ melambangkan bahwa alomorf itu diimbukan kepada

bentuk dasar sebagai prefiks (awalan). Dan lambing {N} mewakili
keempat nasal /m-/, /n-/, Iny-/ dan /ng-/. Pemilihan nasal didasarkan pada
konsonan pertama bentuk dasar. Alomorf /pem-/ muncul apabila
berhadapan dengan konsonan /b/ dan /p/, alomorf /pen-/ muncul bila
berhadapan dengan konsonan /d/ dan /t/, alomorf /peny-/ muncul di depan
palatal /j/, /peng-/ muncul bila berhadapan dengan bentuk dasar yang

mulai dengan /g/, seperti:

Bantu + pe{N}- = pembantu ‘pembantu’
Dateng + pe{N}- = pendateng ‘pendatang’
Bentuk dasar yang mulai dengan vokal, selalu mengambil alomorf /peng-/,
seperti:

Alang + pe{N}- = pengalang ‘penghalang’
Iket + pe{N}- = pengiket ‘pengikat’

. Alomorf /pe{N}-/ melambangkan bahwa nasal prefix itu menggantikan

konsonan pertama bentuk dasar. Nasal yang dipilih berdasarkan kesamaan

titik artikulasi konsonan awal bentuk dasar:
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Tarik + pe{N}-
Sakit + pe{N}-

Awalan pe(r)-

penarik ‘penarik’

penyakit ‘penyakit’

Awalan ini selalu muncul bersama akhiran —an. Awalan ini memiliki
empat alomorf, yaitu /pe-/, /per-/, /pr-/, dan /pl-/. Tiga alomorf pertama
saling melengkapi sedangkan alomorf terakhir merupakan bentuk yang
istimewa.

Alomorf /pe-/ dipakai di depan bentuk dasar yang mulai dengan /I/ dan /r/,

seperti:
Lari + pe- = pelarian ‘pelarian’
Rase + pe- = perasaan ‘perasaan’

Alomorf /per-/ muncul di depan bentuk dasar yang mulai dengan

konsonan, kecuali /1/ dan /r/:

Jalan + er- erjalanan ‘perjalanan’
per)

Tanya + per- pertanyaan  ‘pertanyaan’

Alomorf /pr-/ berada di depan bentuk dasar yang mulai dengan huruf

vokal, seperi:

Anak + pr- = pranakan ‘rahim’
Inget + pr- = pringetan ‘peringatan’
Alomorf /pl-/ hanya muncul satu kali, yaitu dengan bentuk dasar ‘ajar’:
Ajar + pl- = plajaran ‘pelajaran’
Awalan te-

Awalan ini mempunyai dua alomorf yang berdistribusi komplementer,
yaitu /ter-/ dan /te-/.

Alomorf /ter-/ dipakai di depan bentuk dasar yang mulai dengan vokal,

seperti:
Iket + ter- = teriket ‘terikat’
Ancem + ter- = terancem ‘terancam’

Alomorf /ter-/ juga muncul di depan bentuk dasar yang mulai dengan
konsonan /h/, seperti:

Hormat + ter- = terhormat ‘terhormat’
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Alomorf /te-/ dipakai di depan bentuk dasar yang mulai dengan konsonan

kecuali /h/, seperti:

Buke + te = tebuke ‘terbuka’
Pleset + te = tepleset ‘terpeleset’
Akhiran —in

Akhiran ini mempunyai dua alomorf, yaitu /-in/ serta /-’in/.
Alomorf /-in/ digunakan di belakang bentuk dasar yang berakhir dengan

konsonan seperti:

Tutup + -in = tutupin ‘tutupi’
Mesem + -in = mesemin ‘senyum kepada’
Duduk + -in = dudukin ‘dudukkan’

Dalam kaidah fonologi dialek Jakarta, fonem hambat bersuara /b/, /d/ dan
/g/ tidak pernah menempati posisi akhir. Tetapi beberapa bentuk dasar
yang berakhir dengan konsonan /p/, /t/, dan /k/, bila memperoleh akhiran —
in mengalami perubahan morfofonemis, yaitu konsonan akhir tersebut

masing-masing menjadi hambat bersuara, seperti:

Jawap + -in
Gebuk + -in
Di belakang vokal /u/ dan /o/, akhiran —in diimbuhkan tanpa perubahan

jawabin ‘menjawab’

gebugin ‘memukuli’

morfofonemis, seperti:

Jau + -in jauin ‘jauhkan’

Taro + -in taroin ‘taruhkan

Di belakang bentuk dasar yang berakhir dengan /i/, muncul alomorf /-’in/,

seperti:
Beli + -‘in = beli’in ‘belikan’
Isi + -‘in = isi’in ‘isikan’

Di belakang vokal /e/ dan /a/, penyertaan hambat glottal itu bersifat mana

suka, seperti:

Sampe + -‘in sampe’in ‘sampaikan’

bawa’in ‘bawakan’

l‘\
=
11

Bawa +
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Di belakang vokal /e/ terjadi perubahan morfofonemis pada bentuk dasar.

Vokal /e/ berganti menjadi vokal /a/, seperti:

Ngape + -in = ngapain ‘mengapa’
Mare + -in = marain ‘memarahi’
. Akhiran —an

Akhiran —an memiliki dua alomorf yaitu /-an/ dan /-’an/

Alomorf /-an/ dipakai di belakang semua konsonan, kecuali /b/, /d/ dan /g/,

seperti:
Gelap + -an = gelapan ‘lebih gelap’
Kirim + -an = Kiriman ‘kiriman’

Beberapa bentuk dasar yang berakhir dengan konsonan /p/, /t/, dan /k/, bila
memperoleh akhiran —an mengalami perubahan morfofonemis, konsonan
akhir tersebut masing-masing menjadi /b/, /d/ dan /g/, seperti:

Krukup 3 -an = krukuban ‘berselimut’

Di belakang vokal-vokal /i/, /el, /ul dan /o/, juga dipakai alomorf /—an/,

seperti:
Beli + -an = belian ‘pembelian’
Pake + -an = pakean ‘pakaian’

Di belakang vokal /a/, dipakai alomorf /-’an/, seperti:

Suka + -‘an = Suka’an ‘lebih suka’

Di belakang vokal /e/ terjadi perubahan morfofonemis pada bentuk dasar.
Vokal /e/ berganti menjadi vokal /a/, seperti:

Mere + -an = meraan ‘lebih merah’

Mare + -an = marean ‘saling marah’

Pada bentuk dasar berikut selalu muncul alomorf /-’an/, seperti:

Kerje + -‘an = kerja’an ‘pekerjaan’
Ape + -‘an = apa’an ‘apakah’
Reduplikasi

Reduplikasi atau yang disebut juga pengulangan, Yyakni proses

gulangan bentuk kata dasar. Berdasarkan realisasi morfofonemisnya

bedakan menjadi dua jenis reduplikasi, yaitu (Muhajir, 1984):
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Reduplikasi bentuk dasar

Reduplikasi bentuk dasar dapat dikategorikan menjadi tiga tipe:

Ulangan bentuk dasar penuh, yaitu reduplikasi yang berupa ulangan penuh
seluruh bentuk dasar, tanpa ada bagian yang diubah atau ditinggalkan,

seperti:
Bisik = bisik-bisik ‘berbisik-bisik’
Ikut = ikut-ikut ‘selalu ikut’

Ulangan bentuk dasar dengan disertai perubahan fonem, yaitu merupakan
tipe ulangan seluruh bentuk dasar tetapi dengan mengubah sebagian fonem
vokal atau sebagian fonem konsonan kata dasar, seperti:

Plotot = platat-plotot ‘membelalakkan mata karena marah’
Balik = bolak-balik ‘pulang pergi’

Ulangan suku pertama bentuk dasar, yaitu reduplikasi yang dilakukan
dengan mengulang suku pertama bentuk dasar, sedang suku lainnya tetap
tinggal tunggal, seperti:

Kumur = kekumur ‘berkumur’

Bene bebene ‘memberes-bereskan’
Reduplikasi + Afiks (Imbuhan)

Reduplikasi yang bekerja sama dengan proses afikasi (prefiks, sufiks, dan

g_nulfiks) umumnya hanya bentuk dasarnya saja yang diulang sedang afiksnya

ngj;ap tinggal tunggal, misalnya (Muhajir, 1984):

eIy WIse)] JIIeAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S

o

o

o

Reduplikasi prefiks

Garuk + ({N-} +{R})
Bawa + ({ke-} + {R})
Reduplikasi sufiks

Abis + ({R} + {-an})

Siram + ({R} + {-in})
Reduplikasi simulfiks
Pukul + {R} + {N-[]-in})

ngegaruk-garuk ‘menggaruk-garuk’

kebawa-bawa ‘terbawa-bawa’

abis-abisan ‘habis-habisan’

siram-siramin ‘siram-siramilah’

mukul-mukulin ‘memukul-

mukulkan’
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Q?)T Tetapi kaidah umum ini tidak berlaku bagi reduplikasi bentuk dasar yang
l%rkombinasi dengan prefiks {N-}. Dalam hal ini ikut diulang tidaknya prefiks itu
t@rgantung kepada alomorf mana yang muncul dalam bentuk reduplikasi + {N-}
FEJ_. Bila muncul alomorf /n-/ maka prefiks {N-} terikut diulang pada konstituen
Is_gdua, tetapi bila yang muncul alomorf /nge-/ maka tidak ikut diulang pada
konstituen kedua, contoh:

i Tanya + ({R} + {N-}) = nanya-nanya ‘bertanya-tanya’

g Suse + ({R} + {N-}) = nyusa-nyusain ‘menyusah-

4 nyusahkan’

A Dorong + ({R} + {N-}) = ndorong-dorong ‘mendorong-

g dorong’

2.5 Flowchart

Flowchart dapat diartikan sebagai suatu alat atau sarana yang
menunjukkan langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam menyelesaikan
suatu permasalahan untuk komputasi dengan cara mengekpresikannya ke dalam
serangkaian simbol-simbol grafik khusus. Berikut beberapa simbol dalam
flowchart (Sutanta, 2004):

SR rES VEVARRS:
o oL

Gambar 2. 1 Simbol dalam Flowchart

Arti masing-masing symbol flowchart pada gambar 2.1 adalah sebagai
ikut (Sutanta, 2004):
Dimulai atau diakhiri suatu proses
Persiapan proses / pemberian nilai awal
Pembacaan atau pencetakan data

Proses

a & w0 N e

Proses pengecekan kondisi
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6. Proses yang telah didefinisikan
7. Penghubung pada suatu halaman
8. Penghubung pada halaman lain

9. Dokumen

Yijtw e3dio jyeH o

- 10. Arah aliran proses

Pseudocode
Pseudocode (Sutanta, 2004) merupakan salah satu cara menyatakan
@goritma dalam bentuk uraian dengan menggunakan kata-kata yang mirip dengan
I%%ta—kata yang digunakan dalam bahasa pemograman. Sebagai contoh untuk
menyatakan bahwa variabel X diberi nilai nol, maka dapat dituliskan dalam
Bentuk pseudocode

X <« 0

Contoh lainnya untuk menyatakan proses seleksi kondisi, jika nilai dalam
variabel X lebih dari nol maka akan mencetak pesan POSITIF dan sebaliknya,
jika nilai dalam variabel X kurang dari nol maka akan mencetak pesan NEGATIF
dapat dituliskan:
If X > @ Then
Write (“POSITIF’)

A Else

fs¥)

&  Write (°NEGATIF’)

‘E Endif

<%}

27 Pengujian Akurasi

(o)

g Pengujian akurasi adalah proses untuk mendapatkan tingkat keberhasilan
dari algoritma yang dibuat. Untuk menguji tingkat akurasinya digunakan
m

rsamaan (Maulidi, 2016) berikut:

I

Kata Dasar Benar

- 0
urasi == e v~ 100% (2.1)
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Penelitian Terkait

Berikut penelitian terkait tentang stemming dapat dilihat pada tabel 2.2

Penelitian dan Tahun

Judul Penelitian

Keterangan

Fatkhul Amin (2016)

Stemmer Bahasa
Jawa Ngoko
dengan Metode
Affix Removal
Stemmer
Approach)

(Rule

Penelitian ini menggunakan
metode Affix Removal. Hasil
penelitian ini menunjukkan
bahwa metode ini berhasil
membuat kata dasar dalam
bahasa Jawa ngoko dengan
hasil benar mencapai 62%.

NeLy eXSNS NIAS

Danang  Junaedi, .
Ovyawan Herlistiono,
dan Dewis Akbar (2010)

Stemmer For Basa
Sunda

Hasil penelitian ini estimasi
akurasi mencapai 94,27%.
Kurangnya jumlah Kkata
dalam kamus menyebabkan
227 kata dari 6034 kata
tidak pernah diproses karena
kata imbuhan, nama orang,
nama area dan kata-kata dari
bahasa selain basa Sunda.

Rakhmad Maulidi (2016)

Stemmer untuk
Bahasa Madura
dengan modifikasi
Metode Enhanced

Pada penelitian ini,
Algoritma stemming
Enhanced Confix Stripping
Stemmer (ESC) untuk teks

Confix Stripping bahasa indonesia memilki

Stemmer tingkat akurasi yang tinggi,
algoritma ECS ini
dimodifikasi pada aturan
dasarnya sesuai morfologi
bahasa Madura.

Mar’atus Madia (2016) Stemming  Bahasa | Hasil pengujian algoritma
Jawa Untuk Mencari | stemming  bahasa Jawa
Akar Kata Dalam | menggunakan aturan
Bahasa Jawa | analisis  kontrasif afikasi
Dengan Aturan | verba mendapatkan akurasi
Analisis  Kontrasif | sebesar 92,881% dari

Afiksasi Verba

16.745 kata bahasa Jawa
dan terdapat 1.192 kata hasil
output tidak sesuai hasil
yang diharapkan. Hal ini
karena  adanya  proses
overstemming atau
understemming dan juga
terdapat kata yang tidak
terdapat pada database
seperti nama benda atau

eIy WiIse)] JIIPAG uej[ng Jo AJISIdAIU) DTWEIS] d)e)S
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Q
= nama orang.
% | Gusti Ngurah Mega Nata | Stemming teks Pada Penelitian ini
©— | dan Putu Pande Yudiastra | Sor-Singgih Bahasa | digunakan algoritma proter
o | (2017) Bali stemmer yang disesuaikan
kembali dengan morfologi
?. dan affix dari bahasa Bali.
= Pada pengujian jumlah kata
i sor-singgih yang digunakan
= sejumlah 357 kata pada satu
= dokumen Bahasa Bali dan
0 dari hasil pengujian 85%
- kata di stemming dengan
2 benar.
§ Rini  Riandha  Asri, | Analisis Stemming | Pada penelitian ini
Yanuar Firdaus A.w, | Pada IR | dilakukan perbandingan
;_q Warih Maharani (Information antara algoritma Porter dan
© | (2010) Retrieval)  System | Krovetz. Algoritma Krovetz
= Menggunakan menghasilkan tingkat
Algoritma Porter | keakuratan hasil stemming
Dan Krovetz yang lebih baik daripada
algoritma Porter
dikarenakan adanya kamus
kata sehingga tidak semua
term  mengalami  proses
stemming  seperti  pada
algoritma Porter.
7 | Noverdy Anggara, Ade | Implementasi Dari hasil terlihat perbedaan
Romadhony, = Mahmud | Modifikasi tingkat  akurasi  antara
Dwi Suliiyo (2013) Algoritma Enhanced | algoritma Ehnanced Confix
Confix Stripping | Stripping  Stemmer  dan
Stemmer Pada Teks | modifikasi algoritma

Bahasa Indonesia

Ehnanced Confix Stripping
Stemmer  vyaitu  dengan
perbedaan akurasi sebesar
0,1% sampai dengan 5,0%
karena  secara umum
kelemahan yang ada pada
ECS murni mampu ditutup
pada penerapan modifikasi

ECS Stemmer.
Rinci Kembang Hapsari | Stemming Artikel Hasil pengujian pada
dan Yunus Juli Santoso | Berbahasa Indonesia | penelitian mendapatkan
(2015) dengan Pendekatan | rata-rata  nilai  akurasi
Confix-Stripping sebesar 94.85% dari 20
dokumen teks berbahasa
Indonesia.
Oppie Rezalina (2016) Perbandingan Pada penelitian ini,

Algoritma Stemming
Nazief & Adriani,
Porter Dan Arifin

algoritma Nazief & Adriani
memiliki tingkat
keakurasian paling tinggi

o1y WiIse)] JIIPAQ ueydng Jo AJISIpATuU) dTWE[S] 3)e)S
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Setiono Untuk
Dokumen Teks
Bahasa Indonesia

dengan prosentase 0,1%
lebih akurat dibandingkan
algoritma  Arifin  Setiono
dan 0,9% lebih akurat
dibandingkan algoritma
Porter. Begitu juga dalam
hal kecepatan, algoritma
Nazief & Adriani lebih
cepat menyelesaikan proses
stemming dibandingkan
dengan algoritma
lainnya.

dua
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Dian Novita Sari (2016)

Perbandingan
Algoritma Stemming
Porter Dengan
Arifin Setiono untuk
Menentukan Tingkat
Ketepatan Kata
Dasar

Algoritma Arifin & Setiono
memiliki presentase
keakuratan  lebih  tinggi
dibandingkan dengan
stemming menggunakan
Algoritma Porter. Dari hasil
uji  coba  menghasilkan
tingkat  katagori  hasil
stemmer Exact  Match
sebesar 90% untuk stemmer
Porter dan 95% untuk
stemmer Arifin  Setiono,
Unchange sebesar 2,5%
untuk stemmer Porter dan
2,5% untuk stemmer Arifin
Setiono, Spelling Exception
sebesar 7,5% untuk stemmer
Porter dan 0% untuk
stemmer Arifin Setiono, dan
Overstemming sebesar 0%
untuk stemmer Porter dan
2,5% untuk stemmer Arifin
Setiono.

Damar Aji Asmara, Dewi
Khairani, Siti  Ummi
Masruroh (2016)

Penerapan
Algoritma

Paice atau Husk
untuk Stemming
pada kamus bahasa
Inggris ke
Indonesia

Tingkat akurasi yang di
dapat Algoritma Paice lebih
baik dibandingkan algoritma
Porter yaitu 98.3%
berbanding 55.6%.
Penyebab kegagalan pada
algoritma Paice atau Hulk
dikarenakan terdapat suatu
kata yang hasil stemnya
sama dengan kata lainnya
namun berbeda maknanya.
Sedangkan penyebab
kegagalan algoritma Porter
dalam  penelusuran kata
dasar dikarenakan beberapa
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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31 Ildentifikasi Masalah

(@)

rel Tahapan ini merupakan tahapan awal pada penelitian ini, yang bertujuan
@htuk memahami permasalahan yang menjadi fokus pada penelitian ini. Adapun
nsiasalah yang didapat dari penelitian ini adalah bagaimana cara membuat
a=_I§0ritma stemming bahasa Betawi berdasarkan aturan tata bahasa Betawi.

(&=

32 Studi Literatur

w

c Tinjauan pustaka dilakukan untuk mendapatkan referensi mengenai topik
2]

%Enelitian yang bersumber dari buku, e-book, jurnal-jurnal maupun bahan tertulis
lagnnya yang digunakan untuk mendukung teori pada penelitian ini.

“Uhe

3  Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan untuk penelitian ini didapat dari buku
morfologi dialek Jakarta (Muhajir, 1984), buku tata bahasa Melayu Betawi
(Ikranagara, 1988) dan kamus dialek Jakarta (Chaer, 2009a). Data yang telah
didapatkan berupa teks yang diketik ulang menjadi data elektronik dan disimpan
pada database. Data kamus kata dasar Betawi pada buku diketik ulang pada
Microsoft Excel dan disimpan dalam format CSV. Kemudian dilakukan
pembuatan database baru pada MySQL. Selanjutnya kita import file CSV tadi
%}ﬂngga menjadi database yang akan digunakan sebagai pedoman pada

péngujian proses stemming.
—

»

g4 Analisa Penghapusan Imbuhan

Pada tahapan ini akan dilakukan analisa penghapusan imbuhan untuk

n»?

rAenemukan kata dasar bahasa Betawi. Algoritma stemming bahasa Betawi ini

Al

akan dianalisa berdasarkan aturan tata bahasa Betawi yang digunakan untuk
wn
membalik aturan morfofonemik atau pembentukan imbuhan (awalan, akhiran atau

S
aivalan dan akhiran) sehingga akan menghasilkan kata dasar bahasa Betawi.

Perancangan

Pada tahapan ini algoritma dirancang berdasarkan hasil analisa yang telah

s uefyhs

&

lakukan sebelumnya. Tujuan perancangan adalah untuk memudahkan dalam

-2
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membuat algoritma yang terstruktur dengan baik. Pada tahapan perancangan ini,
%an dibuat algoritma stemming bahasa Betawi berdasarkan hasil analisa dari
langkah-langkah sebelumnya.
33;5.1 Flowchart
= Pada tahap perancangan ini flowchart digunakan untuk penggambaran alur
dalam membuat algoritma stemming bahasa Betawi. Flowchart merupakan bagan
a}%\u penggambarkan bagaimana langkah urutan dari algoritma yang akan dibuat
@ntinya dalam menentukan algoritma stemming bahasa Betawi. Adapun langkah
@futan algoritma diperoleh berdasarkan aturan-aturan penghapusan imbuhan yang
télah disusun sebelumnya.
§5.2 Pseudocode

Pada tahap perancangan ini pseudocode digunakan untuk membuat
algoritma Stemming bahasa Betawi, nantinya dalam membuat kode program yang
akan dipakai dalam perancangan stemming, pseudocode digunakan untuk
mempermudah dalam membuat algoritma, pseudocode merupakan salah satu cara
menyatakan algoritma dalam bentuk uraian dengan menggunakan kata-kata yang
mirip dengan kata-kata yang digunakan dalam bahasa pemograman yang nantinya

akan berkomunikasi dengan programmer dalam tahap membuat algoritma.

Implementasi dan Pengujian

a;e;fé\i

Pada tahapan ini akan dilakukan penerapan dari algoritma yang sudah

dibuat sebelumnya. Untuk bisa menjalankan algoritma dibutuhkan perangkat

A |

keras (hardware) dan perangkat lunak (software) agar bisa diimplementasikan dan
déjji. Berikut ini penjelasan Perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak
(Boftware) yang dibutuhkan antara lain:

<

1. Perangkat keras (Hardware)

Processor - intel(R) core(TM) i3-4030U CPU @1,90GHz
Memory 6,00 GB
Harddisk : 500 GB

2. Perangkat lunak (Software)
Sistem Operasi : Windows 10

-3
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=~ Bahasa Pemrograman : PHP

(@)

= Database : MySQL

o Web Browser : Google Chrome

§‘ Tools : Microsoft Visio, PHP storm
=

Selanjutnya, setelah implementasi akan dilakukan tahap pengujian
ferhadap algoritma yang telah dibangun yang bertujuan untuk mengetahui apakah
af%;oritma yang telah dibuat sebelumnya sudah berjalan sesuai dengan tujuan dan
Ig)ebutuhan. Pada tahap pengujian ini akan diuji tingkat keakurasian algoritma.
@ngujian dilakukan menggunakan 849 kata diambil dari teks ungkapan dan
peribahasa berbahasa Betawi serta buku novel Si Doel The Movie. Hasil
@ngujian diperoleh kata dasar Betawi hasil stemming dan kemudian akan di cek
kebenaran hasil stemming oleh database kamus kata dasar, selanjutnya akan
dilakukan validasi hasil stemming oleh pakar bahasa Betawi untuk mengetahui

hasil stemming sudah sesuai atau belum.

3.7 Kesimpulan dan Saran

Pada tahapan terakhir ini, diperoleh kesimpulan berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan serta hasil akurasi dari algoritma stemming.
Selanjutnya penulis akan memberikan saran yang bertujuan untuk peneliti

s;@anjutnya untuk menyempurnakan dan mengembangkan penelitian ini.

-4
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BAB IV
ANALISA DAN PERANCANGAN

[lw e}dio YeH ©

Analisa dan perancangan merupakan tahapan penting pada penelitian ini.
I;a'{da tahap ini dilakukan analisa untuk menentukan kebutuhan data dan aturan-
aguran yang diperlukan. Sementara itu perancangan dilakukan untuk menentukan
ripcian dasar-dasar dari pembuatan algoritma stemming pada penelitian ini.

=
41 Analisa
.

£ Pada tahapan analisa, bagian ini berisikan pembahasan mengenai analisa

py)
permasalahan, analisa kebutuhan data, proses pengumpulan data, analisa aturan

pcembentukan imbuhan Betawi dan analisa aturan penghapusan imbuhan Betawi.

4.1.1 Analisa Permasalahan

Analisa permasalahan yang menjadi fokus pada penelitian ini yaitu adalah
bagaimana mendapatkan kata dasar dari kata berimbuhan pada teks bahasa Betawi
berdasarkan aturan tata bahasa. Kata dasar diperoleh dengan cara membalikkan
aturan-aturan morfofonemik atau pembentukan imbuhan sehingga menjadi aturan-
aturan penghapusan imbuhan.
Contoh:
“Mbawa” terdiri dari imbuhan awalan “m” dan kata dasar “bawa”.
Setelah dilakukan penghapusan imbuhan berdasarkan aturan tata bahasa
maka diperoleh kata dasar “bawa” setelah imbuhan awalan “m” dihapus.
“Nyariin” terdiri dari imbuhan awalan “ny”, imbuhan akhiran “in” dan
kata dasar “cari”.
Setelah dilakukan penghapusan imbuhan berdasarkan aturan tata bahasa
maka diperoleh kata dasar “cari” setelah imbuhan awalan “ny” diganti

dengan huruf konsonan “c” dan imbuhan akhiran “in” dihapus.

Analisa Kebutuhan Data
Pada penelitian ini data yang diperlukan berupa teks berbahasa Betawi

ng diperoleh dari buku kamus ungkapan dan peribahasa Betawi (Chaer, 2009b),

ery wisey jrredg e ngyo A3js1aarun drwe|sy aje3s
(N}
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buku novel Si Doel The Movie (WP, 2018). Kemudian kata dasar bahasa Betawi
(@)
ggperoleh dari buku kamus Dialek Jakarta (Chaer, 2009a).

—

41.3 Proses Pengumpulan Data
i Data kata dasar diperolen buku kamus Dialek Jakarta (Chaer, 2009a)
diperoleh sebanyak 8623 kata. Sedangkan data kata uji yang diperoleh dari buku
fovel Si Doel The Movie (WP, 2018) dan buku kamus ungkapan dan peribahasa
I%gtawi (Chaer, 2009b) diperoleh sebanyak 849 kata. Data kata dasar digunakan
@tuk pencocokan hasil kata uji setelah dilakukan proses stemming, sedangkan
@ta uji digunakan untuk pengujian proses eksekusi algoritma.
A Data teks yang telah didapatkan, diketik ulang menjadi data elektronik dan
(ﬁsimpan pada database, berikut langkah-langkah pembuatan database:
1. Kata dasar dan kata uji yang diperoleh dari buku diketikkan ulang secara
manual pada Microsoft Excel dan disimpan dalam format CSV. Seperti

pada gambar 4.1 berikut:

kamus_betawi - Excel (Product Activation Failed)

e what you want to do...

= =
o = . B Y B = Ex > Autosum + A, p
%+ ErWepText Genersl W e o 27

e B =5= EMegemCenter -+ § - % o G 25 Conditional Formatas Cell  Insert Delete Format Sort& Find &
¥ Format Painter e “ > | Formatting~ Table~ Stylesw| - - - | &Clearr Filter = Select~

Clipboard [ Font n Alignment & Number 5 Styles Cells Editing S

AL o £l 1

1]aba ayah, bapak, orangtua laki-laki

3
2 2abad  abad
3 3abah  ayah, bapak, orangtua laki-laki

4 4abang  kakak laki-laki

5 5 abangan talang air pada atap rumah

5 6 abe ayah, bapak, orangtua laki-laki

7 7abet  rupa, tingkahlaku

8 8 abi ayah

9 9 abing  habis

10 10 abis habis

1 11 abisgitu sesudah itu

12 12 abla kosong

13 13 ablag buka

14 14ablak  buka

15 15abon  dagingyang diseratkan dan digoreng
16 16 aboneme langganan

17 17 abong  ikanteri

18 18 abong-ab(mentang-mentang

19 19abreg  banyak

20 20 absen  absen

21 21 abu debu

22 22 abudeme langganan

23 23 abug kue (di buat dari tepung aren)

kamus_betawi ®

902PM

£ Type here to search i - RO O Gy B

~Gambar 4.1 Tampilan data kata dasar yang diketik ulang pada Microsoft
Excel

2. Selanjutnya aktifkan xampp dan buka http://localhost/phpmyadmin/ pada

browser, buat database baru dengan nama stemming_betawi pada

V-2
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phpmyadmin, kemudian buat nama tabel kamus_betawi dan tabel
uji_betawi. Berikut gambar tampilan struktur tabel pada database:

dioyeH ®

Mk localhost / 127.00.1 [stemming. X 4 = X
localhost/phpmyadmin/db_structure php?serve 8db=stemming_betawi = :

&« C @ localhost/phpmy I hp? &t g_b ¥ 7&,'\'
i Apps  g@. Image resultforWe.. B (4) Edge Detection. [ Indor Bahasa.. @@ PetaBahasa @ Melayu-PetaBahasa  [f) Terpetakan! Jumiah.. @) Terpetakan! Jumiah. ¥ 9 Bahasa yang Palin... »

php B cESenver 127.0.0.1 » @ Basis data: stemming_betawi

o @ £ Struktur | ] \ Cari (J Kueri spor mpor  #° Operasi | == Hak Akses 4§ Routine vent 35 Trigger ¥ Lainnya
Y TIal T Struk L saL (& K Eksp Imp Ope Hak Ak 5 R E Trigg: Lainny
Terbaru| Favorit
S Filters
New

—o Mengandung kat
¥ information_schema e =
i
(3 mysql Tabel Tindakan Baris @ Jenis _ Penyortiran Ukuran Beban
(4 performance_schema kamus_betawi ¢ [ Jelajahi 34 Struktur % Cari 3¢ Tambahkan § Kosongkan @ Hapus 6,528 InnoDB latin1_swedish_ci 272 ke
F. 4 phpmyadmin . —
S :t;,xmg e uji betawi g (7] Jelajahi Pt Strukiur & Cari ¢ Tambahkan I Kosongkan @ Hapus 71 InnoDB  latin1_swedish ci 15 8

Lﬁ New 2 tabel Jumlah 7,019 InnoDB latin1_swedish ci 2% 08

(404 kamus_betawi 1 Check all Dengan pilhan v

F3# uji_betawi
L) test

(& Cetak B Data dictionary

3 Buat tabel

Nama Jumlah kolom: |4

Kirim

= Konsol

H QO Type here to search
Gambar 4.2 Tampilan Struktur tabel database

3. Terakhir import file CSV dengan cara buka menu import pada
phpmyadmin, kemudian pilih file CSV yang akan di import ke database.
Berikut gambar 4.3 tampilan import file CSV dan gambar 4.4 hasil import
file CSV menjadi database:

Uk localhost/ 127.00.1 /stemming. X + = X

<« C @ localhost/phpmyadmin/db_import.php?db=stemming_betaw

fH Apps  f@ Image resultfor We.. @B (4) Edge Detection. [} Indonesia—Bshasa.. @ PetaBahase @ Meloyu - PetaBahasa [ Terpetaken! Jumlsh.. @) Terpetskon! Jumlzh.. ¥ 9 Bahasayang Palin..

PhP B CfiServer 127.001 » @ Basis data” stemming_betawi
A& 4 Stuktur | [ SQL \ Cari | Kueri =} Ekspor [& Impor 4* Operasi | =2 HakAkses 4% Routine =(® Event 2% Trigger | ¥ Lainnya
Terbaru  Faverit
Se
3 New Mengimpor ke dalam basis data "stemming_betawi"
& information_schema
4 mysql

el 1| performance_schema File to import:
() phpmyadmin

i

—_ | stemming_betawi

Dapat berupa berkas terkompresi (gzip, bzip2. zip) atau tidak
Nama berkas terkompresi harus diakhir dengan .[format].[kom presi]. Contoh: .sql.zip

|-G New
£ iz lhetan Telusuri komputer Anda: | Choose Fill | kamus_betawi csv (Batas ukuran: 2,048KB)
+L b uji_betawi You may also drag and drop a file on any page
+_ | test
JE= Set karakisr berkas: | utf-6 .
Partial import:
@ Allow the interruption of an import in case the script detects itis close to the PHP timeout limit. (Tris might be a good way (o import large files. however it can break
transactions )

Skip this number of queries (for SQL) starting from the first one: | 0

Other options:

@ Perbolehkan cek forign key

Format:

m Konsol

Gambar 4.3 Tampilan import file CSV
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Stemming | Home X | G caramelinatversiphp « X | B9 CaraCekVersi PHPdar X | Cara Cek Versi XAMPP - X | [E] XAMPP563 X B localhost /127001 /= X+ = X
<« C @ localhost/phpmyadmin/index php?token= yAdmin=8e33 Ihmic#PMAURL25ql. & @ 7 O | @ i
I Apps o Imsge resultforWe.. [R] sh.. @) Terpetakan! Jumlzh ¥ 9Bshasa yang Palin »

php B 7Server 127.0.0.1 » @ Basis data: stemming betawi » [} Tabel: kamus_betawi
23006 & Jelajahi = 34 Strukwur | [ SQL 4 Cari | 3¢ Tambahkan [ Ekspor S} Impor = HakAkses = 4% Operasi ® Pelacakan | 25 Trigger

Terbaru | Favorit
{3 New « Menampilkan baris 0 - 24 (total 8623, Pencarian dilakukan dalam 0.0005 detik )

| anggaran

| angsuran

) bahasa_cirebon SELECT * FROM “kamus_betowi’

J betawi

edeal Profil | Edit di tempat ] [ Ubah ] [ Jelaskan SQL ] [ Buat kode PHP ] [ Segarkan ]

information_schema
N - 1 v == Jumlah baris: | 25 v Saring baris: | Cari di tabel ini

) mysql

| performance_schema Urut berdasarkan kunci:| Tidak ada

) phpmyadmin
sibsl +Opsi ‘ )
) T v id_kata kata_dasar arti_kata
=11 stemming_betawi Vbt 3¢ S & T - ki
& New & Ubah 3 Salin @ Hapus aba ayah, bapak, orangtua laki-laki
134 Karmus_betawi & Ubah %: Salin @ Hapus 2|abad abad
B34 ujl_betawi & Ubah 3 Salin @ Hapus 3 |aban ayah, bapak. orangtua laki-laki
st o Ubah 2 Salin @ Hapus 4|abang kakak lakiaki
$ :webaun\ & Ubah 3 Salin @ Hapus 5|abangan talang air pada atap rumah
& Ubah %: Salin @ Hapus 6 |abe ayah, bapak. orangtua lakilaki
7 [abet rupa, tingkahlaku
8| abi ayah
8 |abing habis
10/ abis habis
& Ubah 3: Salin @ Hapus 11|abis gite  sesudan itu .

:45 PM

17
& 9 g

Gambar 4.4 Tampilan hasil import file CSV menjadi database
4.1.4 Analisa Pembentukan Imbuhan
Afiks atau imbuhan pada bahasa Betawi digolongkan menjadi dua

kelompok, yaitu:
1. Prefiks (awalan)

Awalan yang terdapat pada bahasa betawi antara lain:

{N-}, {me(N)-}, {be(r)-}, {pe(N)-}, {pe(r)-}, {di-}, {ke-} {te(r)-}, dan

{se-}.

Beis

rikut adalah tabel contoh pembentukan imbuhan awalan bahasa Betawi:

bel 4.1 Pembentukan Imbuhan Awalan

Pembentukan Imbuhan Awalan Contoh

Awalan Nasal (N) : /m-/, In-/, Iny-/, Ing-/ dan /nge-/

Imbuhan awalan “m-" M + bakar = mbakar (membakar)

Peleburan imbuhan awalan “m-" M + pacul = macul (mencangkul)

Imbuhan awalan “n-"

N + dedes = ndedes (meneliti)

Peleburan imbuhan awalan “n-"

N + tandak = nandak (menari)

Imbuhan awalan “ny-"

Ny + jitak = nyjitak (memukul dengan
tangan)

)

Peleburan imbuhan awalan “ny-’

Ny + cari = nyari (mencari)

ery wisey jrredg uejng Jo AJSIdATUT P F]
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©
=]
Q
~ | Imbuhan awalan “ng-” Ng + gubris = nggubris (menghiraukan)
g- Peleburan imbuhan awalan “ng-" Ng + + Kkire = ngire (mengira)
& | Imbuhan awalan “nge-” Nge + desek = ngedesek (mendesak)
Z | Awalan me(N) : /mem-/, /men-/, /meny-/ dan /meng-/
7:_\_: Imbuhan awalan “mem-" Mem + banyol = membanyol (melawak)
| Peleburan imbuhan awalan “mem-" Mem + pakse = memakse (memaksa)
E Imbuhan awalan “men-" Men + dusin = mendusin (meneliti)
(C/) Peleburan imbuhan awalan “men-" Men + tarik = menarik (menarik)
g Imbuhan awalan “meny-" Meny + jalar = menyjalar (menjalar)
@ " Peleburan imbuhan awalan “meny-" Meny + cari = menyari (mencari)
gj- Imbuhan awalan “meng-" Meng + gubris = menggubris
= (menghiraukan)
Peleburan imbuhan awalan “meng-" Meng + kasi = mengasi (memberi)
3 Awalan be(r) : /be-/, /b-/, Iber-/, [br-/, /be’-/, /dan /bl-/

Imbuhan awalan “be-"

Be + bisik = bebisik (berbisik)

Imbuhan awalan “b-"

B + laga’ = blaga’ (berlagak)

Imbuhan awalan “ber-"

Ber + untung = beruntung (beruntung)

Imbuhan awalan “br-"

Br + untung = bruntung (beruntung)

99

Imbuhan awalan “be

Be’ + amprok = be’amprok (bertemu)

Imbuhan awalan “bl-"

Bl + ajar = blajar (belajar)

Awalan pe(N) : /pe-/, /[pe(N)-/ dan /pe(N)-/

Imbuhan awalan “pe-"

Pe + malu = pemalu (pemalu)

Imbuhan awalan “pem-"

Pem + bantu = pembantu (pembantu)

Imbuhan awalan “pen-"

Pen + dateng = pendateng (pendatang)

Imbuhan awalan “peny-"

Peny + jahat = penyjahat (penjahat)

Imbuhan awalan “peng-"

Peng + alang = pengalang (penghalang)

Peleburan imbuhan awalan “pem-"

Pem + pake = pemake (jimat)

Peleburan imbuhan awalan “pen-"

Pen + tarik = penarik (penarik)

Peleburan imbuhan awalan “peny-"

Peny + colong = penyolong (pencuri)

Peleburan imbuhan awalan “peng-"

Peng + kasi = pengasi (pengasih)

Awalan per(r): /pe-/, Iper-/, Ipr-/ dan /pl

-/. Selalu diikuti akhiran /-an/

Imbuhan awalan “per-”

Per + jalan + an = perjalanan (perjalanan)

Imbuhan awalan “pr-”

Pr + anak + an = pranakan (rahim)

eIy wise) JiredAg uefing jo A31sIdATu) dTwIe[sy ajedg
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©
=]
Q
= | Imbuhan awalan “pl-" Pl + ajar + an = plajaran (pelajaran)
6 | Awalan di
o
& | Imbuhan awalan “di-” Di + bawe = dibawe (dibawa)
3 | Imbuhan awalan “di’-” Di’ + iket = di’iket (diikat)
E Awalan ke : /ke-/, /k-/ dan /ke’-/
c | Imbuhan awalan “ke-” Ke + dorong = kedorong (terdorong)
E Imbuhan awalan “k-” K + rase = krase (terasa)
CCD Imbuhan awalan “ke’-” Ke’ + injek = ke’injek (terinjak)
8?’; Awalan te(r) : /ter-/dan /te’-/
©° ['mbuhan awalan “ter-” Terancem = ter + ancem (terancam)
A
e Imbuhan awalan “te-” Te + pleset = tepleset (tergelincir)
g | Awalanse
Imbuhan awalan “se-” Se + kampung = sekampung (satu kampung)

2. Sufiks (akhiran)
Akhiran yang terdapat dalam bahasa Betawi antara lain:

{-in}, {-an} dan {-nye}.

Berikut adalah tabel contoh pembentukan imbuhan awalan bahasa Betawi:
Tabel 4.2 Pembentukan Imbuhan Akhiran

Pembentukan Imbuhan Akhiran Contoh

Akhiran in : /-in/ dan /-’in/

Imbuhan akhiran “-in” Mesem + in = mesemin (senyum kepada)

Imbuhan akhiran “’-in” Beli + ‘in = beli’in (belikan)

Akhiran an : /-an/ dan /-’an/

Imbuhan akhiran “-an” Gelap + an = gelapan (lebih gelap)

Imbuhan akhiran “’-an” Suka + ’an = suka’an (lebih suka)

Akhiran nye

Imbuhan akhiran “-nye” Teh + nye = tehnye (tehnya)

RS 39 Aj1s@parup SMue[sy 318} E

1.5 Analisa Aturan Penghapusan Imbuhan
Aturan penghapusan imbuhan dibuat berdasarkan aturan-aturan

rfofonemik atau pembentukan imbuhan yang dibalik sehingga nantinya akan

V-6
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EH ®

diperoleh kata dasar dari hasil penghapusan imbuhan. Aturan penghapus imbuhan

(@)
ggbanyak 53 aturan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut dan selengkapnya pada

AMPIRAN A.
%bel 4.3 Aturan Penghapusan Imbuhan

Aturan Penghapusan Imbuhan

Contoh Penghapusan Imbuhan

Pada beberapa kasus kata berimbuhan
akhiran /-in/, kata dasar yang berakhir
dengan huruf konsonan /p/, /t/, dan /k/ bila
[-in/

perubahan morfofonemis menjadi /b/, /d/

memperoleh akhiran mengalami

nely exsns NN F

dan /g/. Ketika akhiran /-in/ dihapus dan
kata sebelumya /b/ maka /b/ diganti
menjadi /p/, /d/ diganti menjadi /t/ dan /g/
diganti menjadi /k/.

Jawabin = jawab + in || kata dasar = jawap
Parudin = parud + in || kata dasar = parut
Gebugin = gebug + in || kata dasar = gebuk

2 | Pada beberapa kasus kata dasar berakhir
dengan huruf /e/ akan terjadi perubahan
morfofonemis menjadi /a/ ketika diberi
akhiran /-in/. Jadi, ketika imbuhan akhiran
/-in/ dihapus dan ketika huruf sebelumnya
adalah huruf vokal /a/, maka ganti atau

leburkan menjadi huruf vokal /e/.

Masakin = masak + in || kata dasar = ngape

Marain = mara + in || kata dasar = mare

Imbuhan akhiran /-‘in/ dihapus ketika /-‘in/
sebagai akhiran pada sebuah kata terdapat
huruf vokal /i/ pada kata sebelumnya.

Dan Pada kasus kata dasar berakhir dengan
huruf vokal /a/ dan /e/, penyertaan hambat
glottal /°/ bersifat mana suka. Jadi kata
tersebut bisa berakhiran /-in/ atau /-’in/.
Imbuhan akhiran /-in/ atau /-’in/ dihapus
ketika akhiran ini terdapat huruf vokal /a/

atau /e/ pada kata sebelumnya..

Beli’in = beli + ‘in || kata dasar = beli
Isi =isi + ‘in || kata dasar = isi
Sampein = sampe + in || kata dasar = sampe

Sampe’in = sampe + ‘in || kata dasar = sampe

Imbuhan akhiran /-in/ dihapus ketika /-in/
berada pada akhir kata.

Mesemin = mesem + in | kata dasar =

mesem

eIy WIse) JireAgaie}ing jo AJISIdATU) DTWE[SEIILIS
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Heranin = heran + in || kata dasar = heran
Jauin = jau + in || kata dasar = jau

Asoin = aso + in || kata dasar = aso

Pada beberapa kasus kata berimbuhan
akhiran /-an/, kata dasar yang berakhir
dengan huruf konsonan /p/, /t/, dan /k/ bila
memperoleh akhiran /-an/ mengalami
perubahan morfofonemis menjadi /b/, /d/
dan /g/. Ketika akhiran /-an/ dihapus dan
kata sebelumya /b/, maka /b/ diganti
menjadi /p/, /d/ diganti menjadi /t/ dan /g/

diganti menjadi /k/.

Krukuban = krukub + an || kata dasar
krukup
Muludan = mulud + an || kata dasar = mulut

Urugan = urug + an || kata dasar = uruk

o/ NelY B)YSNS NIN !l e}dido jeH @

Pada beberapa kasus kata dasar berakhir
dengan huruf /e/ akan terjadi perubahan
morfofonemis menjadi /a/ ketika diberi
akhiran /-an/. Jadi, ketika imbuhan akhiran
/-an/ dihapus dan ketika huruf sebelumnya
adalah vokal /a/, maka ganti atau leburkan

menjadi vokal /e/.

Meraan = mera + an || kata dasar = mere

Maraan = mara + an || kata dasar = mare

Imbuhan akhiran /-‘an/ dihapus ketika /-
‘an/ sebagai akhiran pada sebuah kata
lal pada kata

terdapat huruf vokal

sebelumnya.

Suka’an = suka + ‘an || kata dasar = suka

Bela’an = bela + ‘an || kata dasar = bele

Pada beberapa kasus imbuhan akhiran /-
’an/ dihapus dan dileburkan menjadi huruf
vokal /e/ ketika terdapat huruf vokal /a/
pada kata sebelumnya.

Kerja’an = kerja + ‘an || kata dasar = kerje

Apa’an = apa + ‘an || kata dasar = ape

Imbuhan akhiran /-an/ dihapus ketika /-an/
berada pada akhir kata.

Galapan = gelap + an || kata dasar = gelap
Belian = beli + an || kata dasar = beli
Pakean = pake + an || kata dasar = pake
Buruan = buru + an || kata dasar = buru

Taro = taro + an || kata dasar = taro

Imbuhan akhiran /-nye/ merupakan akhiran

Tehnye = teh + nye || kata dasar = teh

eIy Wise)] JIIpAg Hej[ng jo AJISIPATU) DTWB[S] 9}L}S ~
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nominalisasi. Dan dihapus ketika imbuhan
ini berada di akhir kata. Imbuhan /-nye/
juga bisa muncul setelah imbuhan lain

yaitu /-in/ dan /-an/.

Idupnye = idup + nye || kata dasar = idup
Arepinnye = arep + in + nye || kata dasar =
arep

Itungannye = itung + an + nye || kata dasar =

itung

Perancangan

sns RINpM!1w eldioyeH ©

Tahapan perancangan dirancang berdasarkan tahapan analisa yang telah

ditakukan sebelumnya, tahapan ini berisikan pembahasan mengenai perancangan
)

flgwchart, perancangan pseudocode, perancangan basis data dan perancangan

a?m'tarmuka.
=

4.2.1 Perancangan Flowchart Algoritma Stemming Betawi

Flowchart merupakan bagan atau gambaran bagaimana langkah urutan

dari algoritma Stemming bahasa Betawi ini bekerja dalam menghapus imbuhan

sehingga mendapatkan kata dasar. Berikut adalah gambar flowchart algoritma

stemming bahasa Betawi:

eIy WISe) JIIeAg uejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}§
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Q
-~
(@)
©
—* Input kata
QO yang akan
3 di stemming
-~ Cek kamus
(D Apakah kata
ada didalam
= kamus?
2 N
No—
Q?;_ No No-
v v v
— Cek Sufiks 1 —» Cek Sufiks 1+2 ’—> Cek Prefiks y—b Cek Perulangan
2 ™ No
c No f
Ada akhiran Ada akhiran Ada awalan Ada Y
(sufiks) 1? (sufiks) 1+2 2 (prefiks)? Perulangan?
Kembalikan
kata asal
Yes Yes Yes Yes
v v v 7y v
Hapus akhiran Hapus akhiran Hapus awalan Pecah kata
(sufiks) 1 (sufiks) 1+2 (prefiks) (katal,kata2)
No
A 4 A No h A
Kata setelah Kata setelah Kata setelah Kata setelah
penghapusan penghapusan penghapusan dipecah
akhiran 1 akhiran 1+2 awalan (katal,kata2)
No
A A A A
o
""Yes Cek kamus Cek kamus Cek kamus Cek kamus No
fs¥)
)
(¢
—
w
e Apakah kata Apakah kata Apakah kata Apakah kata
2 ada didalam ada didalam ada didalam ada didalam
E kamus? kamus? kamus? kamus?
ot @
(]
G Yes
c S
i © Yes N Kata A Yes
< Ny dasar
() gk
-
- an /]
o End < Kembalikan A

kata asal

Gambar 4.5 Flowchart Algoritma Stemming Betawi

N

Perancangan Pseudocode Algoritma Stemming Betawi
Pseudocode merupakan salah satu cara menyatakan algoritma dalam

tuk uraian dengan menggunakan kata-kata yang mirip dengan kata-kata yang

1V-10
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digunakan dalam bahasa pemograman sehingga mudah dipahami dan dimengerti

0,

gdalam proses membuat algoritma. Proses perancangan algoritma stemming Betawi
ditulis menggunakan pseudocode dan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran

E_é_ Berikut merupakan pseudocode algoritma stemming Betawi:

READ (KATA)
FUNCTION EXECSTEMMING (KATR)
IF CEK KAMUS (KATL) = TRUE THEN
RESULT HKATA
ELSE IF CEK KAMUS (¥ATA) = FALSE THEN
HAPUS SUFIKS (KATR)
IF CEK EAMUS (KATR) = TRUE THEN
RESULT KATA
ELSE IF CEK KRMUS (KATA) = FALS
HLEUS PREFIKS (KATR)
IF CEK KAMUS (KATR) = TRUE THEN
RESULT KATA
ELSE IF CEK KAMUS (KATA) = FALSE THEN
HAPUS FERULANGAN (KATA)
FECAH KATA = KATA1, KATAZ
ELSE
RETURN EATA
END FUNCTION EXECSTEMMING

THEHN

£l

Gambar 4.6 Pseudocode Proses Eksekusi Stemming

Pseudocode pada gambar 4.6 merupakan fungsi untuk melakukan proses
eksekusi stemming. setelah kata yang akan di stemming diinputkan, kata inputan
akan dicek apakah terdapat pada database atau tidak. Jika ada kata tersebut
%Jerupakan kata dasar jika tidak akan dilakukan pengecekan apakah terdapat
iﬁbuhan akhiran atau tidak, jika ada maka kata inputan akan dilakukan proses
&nghapusan imbuhan akhiran dan jika tidak akan dilanjutkan ke proses
@.ngecekan awalan. Apabila terjadi proses penghapusan akhiran maka akan
dilakukan pencocokan kata dalam database. Jika kata hasil hapus akhiran terdapat
psgida database maka kata tersebut merupakan kata dasar. Namun jika tidak
%rdapat proses akan dilanjutkan ke proses pengecekan imbuhan awalan. Apabila
té';dapat imbuhan awalan maka akan dilakukan penghapusan imbuhan awalan dan
%Jlanjutnya akan dilakukan pencocokan kata dalam database. Jika kata hasil
Kapus awalan terdapat pada database maka kata tersebut merupakan kata dasar
cgn jika tidak ada maka akan dilanjutkan ke proses pengecekan perulangan. Kata

ac@an dipecah menjadi 2 bagian yaitu kata pertama dan kata kedua, kemudian akan

IV-11
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difakukan pengecekan penghapusan akhiran dan pengecekan penghapusan awalan

O

@da masing-masing kata dan akan dilakukan pencocokan hasil pada database.

Jika kata pertama dan kata kedua terdapat pada database dan kata pertama sama

@_ngan kata kedua maka kata tersebut merupakan kata dasar. Jika kata tidak ada

cﬁ]am database atau jika kata pertama dan kata kedua berbeda maka kata inputan

kan dikembalikan dan proses eksekusi stemming selesai.

=

FUNCTION HAEUS SUFIKS (KLTA)
IF AKHTREN [bdg) (in) THEN

_ EATRE = REFLACE [b] (in) = 'p’
CEK KATA DASAR(  KATA)
IF KATA DRSAR =  KATA
RETURN _ KATA

__ EATR = REPLACE [d] (in) = 't°
CEK KATA DASAR (_ KATA)
IF KATE DASAR = _ KATA
RETURN _ HATA

_ EATA = EEPLACE [g]{in) = 'k
CEK KATA DASAR(  KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN _ KATA

END IF

IF AKHIRAN [a] (in) THEN

__ EATA = REPLACE [a] {in) = 'e’
CEK KATA DASAR(  KATA)
IF KATA DRASAR =  KATA
RETURN _ KATA

END IF

IF AKHIEAN [aie]('in) THEN
_ EATA = REPLACE [aie]{'in) = "'
CEK KATA DASAR(  KATA)
IF KATA DRSAR =  KATA
RETURN _ KATA
END IF
IF AKHIRAN (in) THEN
_ EATR = EEFLACE (in) = '°
CEK KATA DASAR(  KATA)
IF KATA DRSAR =  KATA
RETURN _ KATR
END IF
RETURN KATL
END FUMCTION HAEUS SUFIKS

Jo A3181

Gambar 4.7 Pseudocode Penghapusan Sufiks (Imbuhan Akhiran)
Pseudocode pada gambar 4.7 merupakan fungsi untuk melakukan

pyghapusan kata imbuhan akhiran. Ketika fungsi ini dijalankan, kata inputan

%an dicek apakah terdapat akhiran kata sesuai aturan yang dibuat. Aturan akan

(ﬁgelusuri satu persatu sampai terdapat aturan yang sesuai dan jika aturan tidak

sesual maka fungsi selesai. Seperti untuk kondisi akhiran ‘a’ dan setelahnya ‘in’

I

ey WIse) J
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maka kata inputan akan melewati aturan sebelumnya yaitu kondisi akhiran ‘b’

3

o
%telahnya in’, kondisi akhiran ‘d’ setelahnya ‘in’ dan kondisi akhiran ‘g’

S'l-;telahnya ‘in’. Jika aturan sesuai maka kata imbuhan akhiran akan dihapus dan

sﬁ!anjutnya dilakukan pengecekan kata pada database. Jika kata hasil hapus

ﬁbuhan akhiran terdapat pada database maka kata tersebut merupakan kata dasar

dan jika tidak maka kata akan dikembalikan ke kata inputan awal dan fungsi

s%esai.
wn
FUOMCTICH HAPUS PREFIES (EATA)
IF AWALAN (m) [b] THEN
_I{I{['I-a = BREPLACE (m) = "'
CEE EATH DASAR(_B’AIA]
IF EATA DASAR = _I{F-x'['ﬁ
BEETUERN _?’.F-LI'A
END IF
IF AWALAN (m) [aiueo] THEN
_?AI'A = BEPLACE (m) = "p'
CEE EATA DASAR |: EATA)
IF EATA DASAR = _{F-x'['ﬁ
EETUEM __{F-xI'F-x
END IF
IF AWALAN (n)[dcj] THEN
_?’_AI'A = REPLACE (n) = "'
CEE EATA DASA 2( EATA)
IF EATA DASAR = _{?—11‘;—5
RETUERN _.4“ TA
END IF
IF AWALARW (n)[aiuen] THEN
_KAI‘A = BEPLACE (n) = "t°'
CEF FATA DASAR( EATA)
IF EATA DASAR = EATA
RETUERN _24“ TA
END IF
IF AWALAN (nv)[j] THEH
__EATR = REFLACE (ny) = "'
CEE EATH DASAR(_B’AIA]
IF EATA DASAR = _I{F-LI'I-s
BEETUERN _?’.F-LI'A
END IF
REETURN EATA
END FUNCTION HAPUS PREFIES

[nS Jo

Gambar 4.8 Pseudocode Penghapusan Prefiks (Imbuhan Awalan)

Pseudocode pada gambar 4.8 merupakan fungsi untuk melakukan

@Eenghapusan kata imbuhan awalan. Ketika fungsi ini dijalankan, kata inputan

=
akan dicek apakah terdapat awalan kata sesuai aturan yang dibuat. Aturan akan

eIy WiIse)] Jrred
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ditelusuri satu persatu sampai terdapat aturan yang sesuai dan jika aturan tidak
(@)

%suai maka fungsi selesai. Jika aturan sesuai maka kata imbuhan awalan akan
cﬁhapus dan selanjutnya dilakukan pengecekan kata pada database. Jika kata hasil
@pus imbuhan awalan terdapat pada database maka kata tersebut merupakan kata
dasar dan jika tidak maka kata akan dikembalikan ke kata inputan awal dan fungsi
delesai.

2z .

%.3 Perancangan Basis Data

= : .

5 Perancangan basis data dibuat untuk mempermudah mengolah data yang
{g‘_lanjutnya akan diolah sesuai dengan kebutuhan penelitian. Perancangan basis
data terdiri dari 2 tabel yaitu kamus betawi dan kata uji betawi. Berikut
Igancangan struktur tabel yang dibutuhkan untuk implementasi algoritma
stemming bahasa Betawi:

Tabel 4.4 Struktur Tabel Kamus Betawi

No Nama Jenis dan Panjang | Primery Key Keterangan

1 |id _kata int(10) YES Berisi kode kata dasar
2 | kata_dasar | varchar(30) - Berisi kata dasar

3 | arti_kata varchar (300) - Berisi arti kata

Tabel 4.5 Struktur Tabel Uji Betawi

N

o) Nama Jenis dan Panjang | Primery Key Keterangan

g id_kata int(10) YES Berisi kode kata uji

E- kata_uji varchar(30) = Berisi kata uji

E. hasil_pakar | varchar(30) - Berisi kata dasar hasil pakar
5

42.4 Perancangan Antarmuka

™ . . .

- Perancangan antarmuka berisi rancangan tampilan yang akan digunakan

pada aplikasi stemming bahasa Betawi. Berikut rancangan tampilan aplikasi
s%mming bahasa Betawi:
W

1. Halaman Tampilan Utama

IV-14
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Halaman utama merupakan halaman yang dirancang muncul pertama

kali ketika sistem diakses. Halaman ini berisi form stem kata yang akan

digunakan untuk proses stemming.

Home

Data Uji

STEMMING BAHASA BETAWI

Masukkan kata yang akan di stemming..

STEM

Gambar 4.9 Halaman Utama

2. Halaman Hasil Stemming Betawi

Halaman ini merupakan halaman yang dirancang akan muncul ketika

selesai melakukan inputan kata yang akan di stem pada form stem dan

akan menampilkan hasil dari proses stemming.

Home

Data Uji

STEMMING BAHASA BETAWI

deketin

STEM

Proses Stemming

Kata dasar : deket

Arti kata : dekat

Gambar 4.10 Halaman Hasil Stemming Betawi
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1 Kesimpulan

11198 e3dio jyeH o

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan
$ebagai berikut:

< 1. Hasil pengujian algoritma stemming berhasil mendapatkan tingkat akurasi
sebesar 95,76 % dengan jumlah kata benar 813 kata dan kata salah atau
kata gagal di stemming sebanyak 36 kata dari 849 total kata uji yang

diperoleh dari teks berbahasa Betawi.

nely ejysng

N

Kesalahan hasil stemming disebabkan beberapa faktor yaitu kata uji yang
tidak sesuai dengan aturan tata bahasa seperti kata ‘bergandengan’ gagal di
stemming karena pada aturan tata bahasa setelah awalan ‘ber-’ adalah
huruf vokal. Penyebab lainnya adalah hasil kata tidak terdapat pada kamus
sehingga kata tidak ditemukan dan juga karena terdapat kata dengan 2
imbuhan ganda pada awalan yang tidak terdapat pada aturan tata bahasa

Betawi serta hasil stemming yang tidak sesuai dengan hasil pakar.

6.2 Saran

2 Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian ini
:;éialah algoritma stemming bahasa Betawi ini diharapkan dapat dikembangkan
@tuk melakukan stemming kata dengan data masukan berupa kalimat serta
%ampu melakukan terjemahan dari kalimat Betawi.
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: LAMPIRAN A
§ Tabel Aturan Penghapusan Imbuhan
gerikut adalah lanjutan tabel aturan penghapusan imbuhan:
No Aturan Penghapusan Imbuhan Contoh Penghapusan Imbuhan
Z Pada beberapa kasus kata berimbuhan | Jawabin = jawab + in || kata dasar = jawap
= | akhiran /-in/, kata dasar yang berakhir | Parudin = parud + in || kata dasar = parut
(Cf) dengan huruf konsonan /p/, /t/, dan /k/ bila | Gebugin = gebug + in || kata dasar = gebuk
2 memperoleh akhiran /-in/ mengalami
D | perubahan morfofonemis menjadi /b/, /d/
;_q dan /g/. Ketika akhiran /-in/ dihapus dan
g kata sebelumya /b/ maka /b/ diganti
menjadi /p/, /d/ diganti menjadi /t/ dan /g/
diganti menjadi /k/.
2 | Pada beberapa kasus kata dasar berakhir | Marain = mara + in || kata dasar = mare

dengan huruf /e/ akan terjadi perubahan
morfofonemis menjadi /a/ ketika diberi
akhiran /-in/. Jadi, ketika imbuhan akhiran
/-in/ dihapus dan ketika huruf sebelumnya
adalah huruf vokal /a/, maka ganti atau
leburkan menjadi huruf vokal /e/.

Bawain = bawa + in || kata dasar = bawe

Imbuhan akhiran /-‘in/ dihapus ketika /-‘in/
sebagai akhiran pada sebuah kata terdapat
huruf vokal /i/ pada kata sebelumnya.

Dan Pada kasus kata dasar berakhir dengan
huruf vokal /a/ dan /e/, penyertaan hambat
glottal /°/ bersifat mana suka. Jadi kata
tersebut bisa berakhiran /-in/ atau /-’in/.
Imbuhan akhiran /-in/ atau /-’in/ dihapus
ketika akhiran ini terdapat huruf vokal /a/

atau /e/ pada kata sebelumnya..

Beli’in = beli + ‘in || kata dasar = beli
Isi’in = isi + ‘in || kata dasar = isi

Sampein = sampe + in || kata dasar = sampe

Sampe’in = sampe + ‘in || kata dasar = sampe

Imbuhan akhiran /-in/ dihapus ketika /-in/
berada pada akhir kata.

Mesemin = mesem + in || kata dasar

mesem
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Heranin = heran + in || kata dasar = heran
Jauin = jau + in || kata dasar = jau

Asoin = aso + in || kata dasar = aso

Pada beberapa kasus kata berimbuhan
akhiran /-an/, kata dasar yang berakhir
dengan huruf konsonan /p/, /t/, dan /k/ bila
memperolen akhiran /-an/ mengalami
perubahan morfofonemis menjadi /b/, /d/
dan /g/. Ketika akhiran /—an/ dihapus dan
kata sebelumya /b/, maka /b/ diganti
menjadi /p/, /d/ diganti menjadi /t/ dan /g/

diganti menjadi /k/.

Krukuban = krukub + an || kata dasar
krukup
Muludan = mulud + an || kata dasar = mulut

Urugan = urug + an || kata dasar = uruk

o/ NeIY BYSNS NIN Y!ls|e1dio yeH @

Pada beberapa kasus kata dasar berakhir
dengan huruf /e/ akan terjadi perubahan
morfofonemis menjadi /a/ ketika diberi
akhiran /-an/. Jadi, ketika imbuhan akhiran
[-an/ dihapus dan ketika huruf sebelumnya
adalah vokal /a/, maka ganti atau leburkan

menjadi vokal /e/.

Meraan = mera + an || kata dasar = mere

Maraan = mara + an || kata dasar = mare

Imbuhan akhiran /-‘an/ dihapus ketika /-
‘an/ sebagai akhiran pada sebuah kata
/al pada Kata

terdapat huruf vokal

sebelumnya.

Suka’an = suka + ‘an || kata dasar = suka

Bela’an = bela + ‘an || kata dasar = bele

Pada beberapa kasus imbuhan akhiran /-
’an/ dihapus dan dileburkan menjadi huruf
vokal /e/ ketika terdapat huruf vokal /a/

pada kata sebelumnya.

Kerja’an = kerja + ‘an || kata dasar = kerje

Apa’an = apa + ‘an || kata dasar = ape

Imbuhan akhiran /-an/ dihapus ketika /-an/

berada pada akhir kata.

Galapan = gelap + an || kata dasar = gelap
Belian = beli + an || kata dasar = beli
Pakean = pake + an || kata dasar = pake
Buruan = buru + an || kata dasar = buru

Taro = taro + an || kata dasar = taro

Imbuhan akhiran /-nye/ merupakan akhiran

Tehnye = teh + nye || kata dasar = teh
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nominalisasi. Dan dihapus ketika imbuhan
ini berada di akhir kata.
Imbuhan /-nye/ juga bisa muncul setelah

imbuhan lain yaitu /-in/ dan /-an/.

Idupnye = idup + nye || kata dasar = idup

Arepinnye = arep + in + nye || kata dasar

arep

Itungannye = itung + an + nye || kata dasar

itung

Imbuhan awalan /m-/ dihapus ketika /m-/
sebagai awalan pada sebuah kata terdapat

Mbakar = m + bakar || kata dasar = bakar
Mbawa = m + bawa || kata dasar = bawa

huruf  konsonan /b/ sebagai kata
selanjutnya.
Imbuhan awalan /m-/ diganti atau | Macul = m + acul || kata dasar = pacul

dileburkan menjadi huruf konsonan /p/.

Mise = m + ise || kata dasar = pise

BeIY BYSNS NIMmM!IIw e1dido jeH ©

Imbuhan awalan /n-/ dihapus ketika /n-/
sebagai awalan pada sebuah kata terdapat
huruf konsonan /d/ atau /c/ atau /j/ sebagai

kata selanjutnya.

Ndedes = n + dedes || kata dasar = dedes
Ncukur = n + cukur || kata dasar = cukur

Njual = n + jual || kata dasar = jual

14

In-/
dileburkan menjadi huruf konsonan /t/.

Imbuhan  awalan diganti atau

Nuker = n + uker || kata dasar = tuker

Nandak = n + andak || kata dasar = tandak

Imbuhan awalan /ny-/ dihapus ketika /ny-/
sebagai awalan pada sebuah kata terdapat
huruf kata

konsonan  /j/  sebagai

selanjutnya.

Nyjawab = ny + jawab || kata dasar = jawab
Nyjitak = ny + jitak || kata dasar = jitak

Imbuhan awalan /ny-/ diganti atau

dileburkan menjadi huruf konsonan /c/ atau
Isl.

Nyari = ny + ari || kata dasar = cari
Nyikat = ny + ikat || kata dasar = sikat

Imbuhan awalan /nge-/ dihapus ketika
Inge-/ sebagai awalan pada sebuah kata
I/

semivokal /w,y/ atau didepan konsonan /h/

terdapat huruf  konsonan atau
atau didepan kata yang terdiri dari 1 suku
kata, didepan huruf konsonan /b,d,j,g/
sebagai kata selanjutnya.

/h,w,y/ biasanya ada akhiran —in.

Ngeliat = nge + liat || kata dasar = liat
Ngerebut = nge + rebut || kata dasar = rebut
Ngewasiatin = nge + wasiat + in || kata dasar
= wasiat

Ngeyakinin = nge + yakin + in || kata dasar =
yakin

Ngehormatin = nge + hormat + in || kata
dasar = hormat

Ngebawa = nge + bawa || kata dasar = bawa
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Ngedesek = nge + desek || kata dasar = desek
Ngejawab = nge + jawab || kata dasar =
jawab

Ngegaruk = nge + garuk || kata dasar = garuk

Imbuhan awalan /ng-/ dihapus ketika /ng-/
sebagai awalan pada sebuah kata terdapat
huruf vokal /a,i,u,e,of atau huruf konsonan

/g,r,1,w/ sebagai kata selanjutnya.

Ngatur = ng + atur || kata dasar = atur
Ngitung = ng + itung || kata dasar = itung
Ngukur = ng + ukur || kata dasar = ukur
Ngembat = ng + embat || kata dasar = embat
Ngobral = ng + obral || kata dasar = obral
Nggiring = ng + giring || kata dasar = giring
Nglawan = ng + lawan || kata dasar = lawan

Ngwaliin = ng + waliin || kata dasar = wali

3| Nely exsng NN Aw ejdido yeH @

Imbuhan awalan /ng-/ diganti atau

dileburkan menjadi huruf konsonan /k/.

Ngumpul = ng + umpul | kata dasar
kumpul

Ngirim = ng + irim || kata dasar = Kirim

20

Imbuhan awalan /me-/ dihapus ketika /me-/
sebagai awalan pada sebuah kata terdapat
huruf konsonan /r,I,w,y/ dan Nasal yaitu m,

n, ny, ng, dan nge sebagai kata selanjutnya.

Merampok = me + rampok || kata dasar
rampok

Melawat = me + lawat || kata dasar = lawat

Menyanyi =

nyanyi
Memasak = me + masak | kata dasar

me + nyanyi || kata dasar

masak

Imbuhan awalan /mem-/ dihapus ketika
/mem-/ sebagai awalan pada sebuah kata
terdapat huruf konsonan /b/ pada kata

selanjutnya.

Membantu = mem + bantu || kata dasar

bantu

Membanyol = mem + banyol || kata dasar
banyol

Imbuhan awalan /mem-/ diganti atau

dileburkan menjadi huruf konsonan /p/.

Memakse = mem + akse || kata dasar = pakse

Memece = mem + ece || kata dasar = pece

Imbuhan awalan /men-/ dihapus ketika
/men-/ sebagai awalan pada sebuah kata
terdapat huruf konsonan /d,c,j/ pada kata

selanjutnya.

Mendusin = men + dusin || kata dasar = dusin
Mendongkol = men + dongkol || kata dasar =

dongkol

Imbuhan awalan /men-/ diganti atau

Menarik = men + arik || kata dasar = tarik
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Q

= | dileburkan menjadi huruf konsonan /t/.

-% Imbuhan awalan /meny-/ dihapus ketika | Menyjitak = meny + jitak || kata dasar = jitak

© /meny-/ sebagai awalan pada sebuah kata | Menyjawab = meny + jawab || kata dasar =

?_ terdapat huruf konsonan /j/ pada Kkata | jawab

;: selanjutnya.

@ Imbuhan awalan /meny-/ diganti atau | Menyari = meny + ari || kata dasar = cari

Z | dileburkan menjadi huruf konsonan /c/ atau | Menyeregap = meny + eregap || kata dasar =

(C/) /sl. seregap

227 Imbuhan awalan /meng-/ dihapus ketika | Mengganggu = meng + ganggu || kata dasar

Q;; /meng-/ sebagai awalan pada sebuah kata | = ganggu

o | terdapat huruf konsonan /g/ atau huruf | Menganter = meng + anter || kata dasar =

< | vokal /a,i,u,e,0/ pada kata selanjutnya. anter

28 | Imbuhan awalan /meng-/ diganti atau | Mengasi = meng + asi || kata dasar = kasi
dileburkan menjadi huruf konsonan /k./ Mengilik = meng + ilik || kata dasar = kilik

29 | Imbuhan awalan /ber-/ dan /br-/ dihapus | Beruntung = ber + untung || kata dasar =

ketika /ber-/ atau /br-/ sebagai awalan pada
sebuah kata terdapat huruf vokal /a,i,u,e,o/

pada kata selanjutnya.

untung

Bruntung = br + untung || kata dasar

untung

Imbuhan awalan /be-/ dihapus ketika /be-/

sebagai terdapat pada awalan kata.

Bebisik = be + bisik || kata dasar = bisik

Bedare = be + dare || kata dasar = dare

Imbuhan awalan /b-/ dihapus ketika /b-/
sebagai awalan pada sebuah kata terdapat
huruf konsonan /I/ atau /r/ pada kata

selanjutnya.

Blaga’ =b + laga’ || kata dasar = laga’

Brase = b + rase || kata dasar = rase

Imbuhan awalan /be’-/ dihapus ketika /be’-
/ sebagai awalan pada sebuah kata terdapat
huruf vokal yang ditutup oleh huruf

konsonan pada kata selanjutnya.

Be’arti = be’ + arti || kata dasar = arti
Be’amprok = be’ + amprok || kata dasar =

amprok

Imbuhan awalan /bl-/ hanya dipakai pada
satu kasus saja yaitu dihapus ketika /bl-/

sebagai awalan pada sebuah kata, terdapat

Blajar = bl + ajar || kata dasar = ajar
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©
=1
Q
= | kata /ajar/ pada kata setelahnya.
-% Imbuhan awalan /di-/ ditambahkan hambat | Di’ambil = di’ + ambil || kata dasar = ambil
o glottal /°/ menjadi /di’-/ dan dihapus ketika | Di’ukur = di’ + ukur || kata dasar = ukur
?_ /di’-/ sebagai awalan pada sebuah kata | Di’intip = di’ + intip || kata dasar = intip
;: terdapat huruf vokal sebagai kata
E selanjutnya. Hal ini bersifat mana suka.
85 | Imbuhan awalan /di-/ dihapus ketika /di-/ | Dibawa = di + bawa || kata dasar = bawa
(C/) terdapat pada awalan pada sebuah kata. Dipukul = di + pukul || kata dasar = pukul
;:'6 Imbuhan awalan /ke-/ dihapus ketika /ke-/ | Keburu = ke + buru || kata dasar = buru
Q;; sebagai awalan pada sebuah kata terdapat | Kepikir = ke + pikir || kata dasar = pikir
o | huruf konsonan kecuali /I/, /r/ dan
< | semivokal /w/ sebagai kata selanjutnya.
37 | Imbuhan awalan /k-/ dihapus ketika /k-/ | Krase = k + rase || kata dasar = rase
sebagai awalan pada sebuah kata terdapat
huruf konsonan /I/, /r/ semivokal /w/ dan
huruf  vokal /aiueo/ sebagai kata
selanjutnya.
38 | Seperti imbuhan awalan /k-/, /ke’-/ dihapus | Kalang = k + alang || kata dasar = alang

/ke’-/ sebagai awalan pada sebuah kata
terdapat huruf vokal /aiueo/ sebagai kata
Kedua

beralternasi secara bebas.

selanjutnya. imbuhan ini

Ke’alang = ke’ + alang || kata dasar = alang
Kinjek = k + injek || kata dasar = injek

Ke’injek = ke’ + injek || kata dasar = injek

Imbuhan awalan /pe-/ dihapus ketika /pe-/
sebagai awalan pada sebuah kata terdapat

huruf konosonan nasal /m,n,ny,ng/ serta

Pemalu = pe + malu || kata dasar = malu
Penyanyi = pe + nyanyi || kata dasar = nyanyi
Pelayan = pe + layan || kata dasar = layan

konsonan /I/ atau /r/ pada kata selanjutnya. | Perampok = pe + rampok || kata dasar =
rampok

Imbuhan awalan /pem-/ dihapus ketika | Pembantu = pem + bantu || kata dasar =

/pem-/ sebagai awalan pada sebuah kata | bantu

terdapat huruf konosonan homorgan /b/

pada kata selanjutnya.

Imbuhan awalan /pem-/ diganti atau

dileburkan menjadi huruf konsonan /p/.

Pemake = pem + ake || kata dasar = pake
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Imbuhan awalan /pen-/ dihapus ketika
/pen-/ sebagai awalan pada sebuah kata
terdapat huruf konosonan /d,c,j/ pada kata

selanjutnya.

Pendateng = pen + dateng || kata dasar =

dateng

Imbuhan awalan /pen-/ diganti atau

dileburkan menjadi huruf konsonan /t/.

Penarik = pen + arik || kata dasar = tarik

Imbuhan awalan /peny-/ dihapus ketika
/peny-/ sebagai awalan pada sebuah kata
terdapat huruf konosonan palatal /j/ pada
kata selanjutnya.

Penyjahat = peny + jahat || kata dasar = jahat

negy eYsns (N Mgiw e1dio 3eH 6

Imbuhan awalan /peny-/ diganti atau
dileburkan menjadi huruf konsonan /c/ atau

/sl.

Penyolong = peny + olong || kata dasar
colong

Penyakit = peny + akit || kata dasar = sakit

o
o

Imbuhan awalan /peng-/ dihapus ketika
/peng-/ sebagai awalan pada sebuah kata
terdapat huruf konosonan /g/ dan huruf

vokal /a,i,u,e,0f pada kata selanjutnya.

Penggarong = peng + garong || kata dasar

garong

Pengalang = peng + alang || kata dasar
alang

Pengiket = peng + iket || kata dasar = iket
Pengejek = peng + ejek || kata dasar = ejek

Imbuhan awalan /peng-/ diganti atau

dileburkan menjadi huruf konsonan /Kk/.

Pengasi = peng + asi || kata dasar = kasi

Imbuhan awalan /per-/ dihapus ketika /per-
/ sebagai awalan pada sebuah kata terdapat
huruf kecuali /I/ atau /r/ pada kata
selanjutnya dan biasanya selalu diakhiri

dengan akhiran /-an/.

Perjalanan = per + jalan + an || kata dasar

jalan

Permintaan = per + minta + an || kata dasar

minta

Imbuhan awalan /pr-/ dihapus ketika /pr-/
sebagai awalan pada sebuah kata terdapat
huruf  vokal /ajueo0/ pada kata
selanjutnya dan biasanya selalu diakhiri

dengan akhiran /-an/.

Pranakan = pr + anak + an || kata dasar

anak

Pringetan = pr + inget + an || kata dasar

inget

Imbuhan awalan /pl-/ hanya dipakai pada

satu kasus saja yaitu dihapus ketika /pl-/

Plajaran = pl + ajar + an || kata dasar = ajar

ey wise)] juekg uglng jo AJrsiagiu dJTwe[s] ag¢is =
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sebagai awalan pada sebuah kata, terdapat
kata /ajar/ pada kata setelahnya dan
biasanya selalu diakhiri dengan akhiran /-

an/.

Imbuhan awalan /te-/ dihapus ketika /te-/
sebagai awalan pada sebuah kata terdapat
semua jenis konosonan kecuali /h/ pada
kata selanjutnya.

Tebuke = te + buke || kata dasar = buke
Tepleset = te + pleset || kata dasar = pleset
Tekunci = te + kunci || kata dasar = kunci

Imbuhan awalan /ter-/ dihapus ketika /ter-/
sebagai awalan pada sebuah kata terdapat
huruf vokal /a,i,u,e,0o/ atau konosonan /h/

pada kata selanjutnya.

Teriket = ter + iket || kata dasar = iket
Terancem = ter + ancem || kata dasar
ancem

Terhine = ter + hine || kata dasar = hine

gl nery elgns NN ygjlw eydido yeH @

Imbuhan awalan /se-/ dihapus ketika

imbuhan ini berada pada awalan kata.

Sekampung = se + kampung || kata dasar
kampung

Segede = se + gede || kata dasar = gede
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LAMPIRAN B

Pseudocode Algoritma Stemming Betawi

w ejdioyeH @

ALGORITMA STEMMING BETAWI
E-MENCARI KATA DASAR DARI KATA INPUTAN BETAWI
fNPUTAN : KATA

EELUARAN : KATA DASAR

(=

DEKLARAST

AN

Q KATA : STRING
AUGORITMA

READ (KATA)

é%NCTION EXECSTEMMING (KATA)

IF CEK KAMUS (KATA) = TRUE THEN
RESULT KATA

ELSE IF CEK KAMUS (KATA) = FALSE THEN
HAPUS SUFIKS (KATA)

IF CEK KAMUS (KATA) = TRUE THEN
RESULT KATA

ELSE IF CEK KAMUS (KATA) = FALSE THEN
HAPUS PREFIKS (KATA)

IF CEK KAMUS (KATA) = TRUE THEN
RESULT KATA

ELSE IF CEK KAMUS (KATA) = FALSE THEN
HAPUS PERULANGAN (KATA)

PECAH KATA = KATAl, KATA2

ELSE

RETURN KATA

u) dTwe[s] 3jeis

END FUNCTION EXECSTEMMING
FUNCTION CEK KAMUS (KATA)

wn

. RESULT = SELECT TABEL KAMUS BETAWI WHERE KATA DASAR
S

o IF KATA DASAR = KATA THEN
)—h

» RETURN TRUE

£  ELSE

b

g RETURN FALSE

w END IF

<

END FUNCTION CEK KAMUS

B-1
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BUNCTION HAPUS SUFIKS (KATA)

IF AKHIRAN [bdg] (in) THEN

__KATA = REPLACE [b] (in) = 'p'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

__KATA = REPLACE [d] (in) = 't'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

___KATA = REPLACE [g] (in) = 'k'
CEK KATA DASAR(__KATA)

nery eysng NN Y!iw eydio

IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN _ KATA

END IF

IF AKHIRAN [a] (in) THEN

__KATA = REPLACE [a] (in) = 'e'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN __ KATA

END IF

IF AKHIRAN [aie] ('in) THEN

__KATA = REPLACE [aie] ('in) = ''
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AKHIRAN (in) THEN

__KATA = REPLACE (in) = "'
CEK KATA DASAR( KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AKHIRAN [bdg] (an) THEN

__KATA = REPLACE [b](an) = 'p'
CEK KATA DASAR( KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN _ KATA
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__KATA = REPLACE [d] (an) = 't'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

__KATA = REPLACE [g] (an) = 'k'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AKHIRAN [a] (an) THEN

__KATA = REPLACE [a] (an) = 'e'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AKHIRAN [a] ('an) THEN

__KATA = REPLACE ('an) = ''
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AKHIRAN [a] ('an) THEN

__ KATA = REPLACE [a]l ("an) = 'e'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AKHIRAN (an) THEN

__ KATA = REPLACE (an) = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AKHIRAN (nye) THEN

__KATA = REPLACE (nye) = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA
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__KATA = REPLACE (in) (nye) = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

__KATA = REPLACE (an) (nye) = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

NS NIN Y!Iw ejdido yeH @

RETURN KATA

é&D FUNCTION HAPUS SUFIKS
EUNCTION HAPUS PREFIKS (KATA)
5' IF AWALAN (m) [b] THEN

=
KATA = REPLACE (m) = "'

CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN = KATA

END IF

IF AWALAN (m) [aiueo] THEN

___KATA = REPLACE (m) = 'p'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN _ KATA

END IF

IF AWALAN (n) [dcj] THEN

__KATA = REPLACE (n) = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (n) [aiueo] THEN

__KATA = REPLACE (n) = 't'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (ny) [j] THEN

__KATA = REPLACE (ny) = ''
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CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (ny) [aiueo] THEN

__KATA = REPLACE (ny) = 'c'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (ny) [aiueo] THEN

__KATA = REPLACE (ny) = 's'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (nge) THEN

__KATA = REPLACE (nge) = ''
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (ng) [aiueogrlw] THEN

__KATA = REPLACE (ng) = ''
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (ng) [aiueo] THEN

__KATA = REPLACE (ng) = 'k'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (me) ([rlwymn] |ny|nglnge)

___KATA = REPLACE (me) = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
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RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (mem) [b] THEN

__KATA = REPLACE (mem) = ''
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (men) [dcj] THEN

__KATA = REPLACE (men) = ''
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (men) [aiueo] THEN

___KATA = REPLACE (men) = 't'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (meny) [j] THEN

__KATA = REPLACE (meny) = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (meny) [aiueo] THEN

__ KATA = REPLACE (meny) = 'c'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (meny) [aiueo] THEN

__KATA = REPLACE (meny) = 's'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF
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IF AWALAN (meng) [aiueog] THEN

__KATA = REPLACE (meng) = ''
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (meng) [aiueo] THEN

__ KATA = REPLACE (meng) = 'k'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (ber) [aiueo] THEN

__KATA = REPLACE (ber) ="'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN = KATA

END IF

IF AWALAN (br) [aiueo] THEN

__ KATA = REPLACE (br) = "'
CEK KATA DASAR( KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN _ KATA

END IF

IF AWALAN (be) THEN

_ KATA = REPLACE (be) = "'
CEK KATA DASAR( KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN _ KATA

END IF

IF AWALAN (b) [1r] THEN

__ KATA = REPLACE (b) = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN _ KATA

END IF

IF AWALAN (be') [aiueo] ["aiueo] THEN

__KATA = REPLACE (be') = "'
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CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (be') [aiueo] [Maiueo]

__KATA = REPLACE (be') ="'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (bl) (ajar) THEN

___KATA = REPLACE (bl) = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (di') [aiueo] THEN

__KATA = REPLACE (di') = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (di) THEN

__KATA = REPLACE (di) = ''
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (ke) THEN

__KATA = REPLACE (ke) = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (k) [lrwaiueo] THEN

___KATA = REPLACE (k) = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
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RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (ke') [aiueo] THEN

__KATA = REPLACE (ke') = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

IF AWALAN (pe) ([lrmn] | (ny) | (ng))
__KATA = REPLACE (pe) = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN _ KATA
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END IF

IF AWALAN (pem) [b] THEN

__KATA = REPLACE (pem) = ''
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA
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END IF

IF AWALAN (pem) [aiueo] THEN

__KATA = REPLACE (pem) = 'p'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (pen) [dcj] THEN

__ KATA = REPLACE (pen) = "'

Jaquins ueingakusw uep ueswnjuesuaw eduey 1ul sin} eAiey yninjas neje uelbeqes dinbusw Buele|iq 'L

CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (pen) [aiueo] THEN

__KATA = REPLACE (pen) = 't'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF
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IF AWALAN (peny) [j] THEN

__KATA = REPLACE (peny) = ''
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (peny) [aiueo] THEN

__KATA = REPLACE (peny) = 'c'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (peny) [aiueo] THEN

__KATA = REPLACE (peny) = 's'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN = KATA

END IF

IF AWALAN (peng) [aiueog] THEN

__KATA = REPLACE (peng) = ''
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN _ KATA

END IF

IF AWALAN (peng) [aiueo] THEN

__KATA = REPLACE (peng) = 'k'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (per) ["lr] THEN

__KATA = REPLACE (per) = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN  KATA

END IF

IF AWALAN (pr) [aiueo] THEN

__KATA = REPLACE (pr) = "'
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CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN _ KATA

END IF

IF AWALAN (pl) (ajar) THEN

__KATA = REPLACE (pl) = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN _ KATA

END IF

IF AWALAN (te) (“aiueoh) THEN

__ _KATA = REPLACE (te) = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR =  KATA
RETURN _ KATA

END IF

IF AWALAN (ter) (aiueoh) THEN

__KATA = REPLACE (ter) = "'
CEK KATA DASAR(__KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN _ KATA

END IF

IF AWALAN (se) THEN

__KATA = REPLACE (se) = ''
CEK KATA DASAR( KATA)
IF KATA DASAR = _ KATA
RETURN _ KATA

END IF

KETURN KATA
e
END FUNCTION HAPUS PREFIKS

FUNCTION HAPUS PERULANGAN (KATAl, KATA2)

ey wWIse)] Jireg uelBs yo £3rs

D

KATAl EXECSTEMMING (KATAL)
KATA2 = EXECSTEMMING (KATA2)

RESULT (KATAl, KATA2)

FUNCTION HAPUS PERULANGAN
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52’26 Kurusan Kurus Kurus Benar
627 | Pemaen Maen Maen Benar
6—28 Sewaan Sewe Sewe Benar
2?9 Ngontrak Kontrak Kontrak Benar
(73?0 Semaleman Malem Malem Benar
831 | Dibongkar Bongkar Bongkar Benar
;6?82 Cepetan Cepet Cepet Benar
633 | Kecium Cium Cium Benar
634 | Ngeledek Ledek Ledek Benar
635 | Nyuapin Suap Suap Benar
636 | Ngilang llang llang Benar
637 | Ngelamunin Lamun Lamun Benar
638 | Lepasan Lepas Lepas Benar
639 | Ngeyakinin Yakin Yakin Benar
640 | Ngajak Ajak Ajak Benar
641 | Jualan Jual Jual Benar
r@ﬁz Benerin Bener Bener Benar
5—213 Kampungan Kampung Kampung Benar
E:M Nyariin Cari Cari Benar
_@5 Naikin Naik Naik Benar
646 Ninggalin Tinggal Tinggal Benar
| B47 | Cerein Cere Cere Benar
548 Anterin Anter Anter Benar
(61%49 Rapiin Rapi Rapi Benar
k5'5’50 Kelayaban Kelayaban Kelayaban Benar
gl Ngirimin Kirim Kirim Benar
Cobain Cobe Cobe Benar
Pajangan Pajang Pajang Benar
Pemales Males Males Benar
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855 | Mendadak Dadak Dadak Benar
_B;BG Keleyengan Keleyengan Keleyengan Benar
857 | Ngerepotin Repot Repot Benar
658 | Masakin Masak Masak Benar
g\__@ Nyembunyiin Sembunyi Sembunyi Benar
660 | Ngabarin Kabar Kabar Benar
1 Temuin Temu Temu Benar
gGZ Semalem Malem Malem Benar
§r63 Tungguin Tunggu Tunggu Benar
864 | Nyiapin Siap Siap Benar
§65 Tinggalin Tinggal Tinggal Benar
666 | Ngobrol Obrol Obrol Benar
667 | Nyengir Cengir Cengir Benar
668 | Salaman Salam Salam Benar
669 | Ngirain Kire Kire Benar
670 | Bayarin Bayar Bayar Benar
671 | Diterusin Terus Terus Benar
672 | Nginep Inep Inep Benar
673 | Mundurin Mundur Mundur Benar
674 | Nasehatin Nasehat Nasehat Benar
%}5 Nyender Sender Sender Benar
676 | Sabaran Sabar Sabar Benar
5?7 Gelagapan Gelagapan Gelagapan Benar
_§7.8 Ledekin Ledek Ledek Benar
E‘:79 Temenin Temen Temen Benar
| BB0 | Nemenin Temen Temen Benar
é%l Keblinger Keblinger Keblinger Benar
EBZ Belagu Lagu Lagu Benar
EBS Kesempetan Sempet Sempet Benar
£4 Ngongkosin Ongkos Ongkos Benar
Manasin Panas Panas Benar
Keliwatan Liwat Liwat Benar
Pites Pites Pites Benar
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688 | Mendingan Mending Mending Benar
§39 Liatin Liat Liat Benar
B90 | Nyesel Sesel Sesel Benar
€91 | Nurut Turut Turut Benar
g:éz Kebangetan Banget Banget Benar
693 | Dipesenin Pesen Pesen Benar
694 | Macul Pacul Pacul Benar
295 Mukul Pukul Pukul Benar
g’r% Nodong Todong Todong Benar
897 | Ngumpul Kumpul Kumpul Benar
gj:% Ngabur Kabur Kabur Benar
699 | Ngirim Kirim Kirim Benar
700 | Nyikat Sikat Sikat Benar
701 | Nyunat Sunat Sunat Benar
702 | Nyium Cium Cium Benar
703 | Nyolek Colek Colek Benar
704 | Mbeli Beli Beli Benar
705 | Mbohong Bohong Bohong Benar
706 | Ndepak Depak Depak Benar
707 | Ndorong Dorong Dorong Benar
%’?)8 Ndupak Dupak Dupak Benar
709 | Ncium Cium Cium Benar
go Ncukur Cukur Cukur Benar
_?1 Ncolek Colek Colek Benar
':é.Z Njual Jual Jual Benar
| 713 | Njebak Jebak Jebak Benar
EM Nggiring Giring Giring Benar
%5 Nggotong Gotong Gotong Benar
k2'16 Ngguyur Guyur Guyur Benar
% Ngudik udik udik Benar
Ngitung Itung Itung Benar
Ngembat Embat Embat Benar
Ngomel Omel Omel Benar
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721 | Ngerampas Rampas Rampas Benar
_‘7322 Ngeraup Raup Raup Benar
423 | Ngewarisin Waris Waris Benar
724 | Ngewasiatin Wasiat Wasiat Benar
Z—-:éS Ngetik Ketik Ketik Benar
26 | Ngepel Pel Pel Benar
ﬁ? Ngedot Dot Dot Benar
?8 Ngelirik Lirik Lirik Benar
g’r29 Nggampar Gampar Gampar Benar
730 | Ngarit Arit Arit Benar
;?—3:1 Nyambel Sambel Sambel Benar
732 | Nyayur Sayur Sayur Benar
733 | Ngupi Kupi Kupi Benar
734 | Nyemir Semir Semir Benar
735 | Sepatunye Sepatu Sepatu Benar
736 | Ngecil Kecil Kecil Benar
737 | Nakutin Takut Takut Benar
738 | Njinekin Jinek Jinek Benar
739 | Menangin Menang Menang Benar
740 | Mbawain Bawe Bawe Benar
%’;21 Mbeliin Beli Beli Benar
™2 | Mbukain Buke Buke Benar
Z?S Abisin Abis Abis Benar
_?:4 Nyeberangin Seberang Seberang Benar
':élS Mbantuin Bantu Bantu Benar
| 746 | Ndiriin Diri Diri Benar
7_?17 Angkatin Angkat Angkat Benar
%248 Melembung Lembung Lembung Benar
§9 Disemir Semir Semir Benar
%O Misain Pise Pise Benar
Bekelai Kelai Kelai Benar
Kepukul Pukul Pukul Benar
Kelenger Kelenger Kelenger Benar
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#54 | Utangnye Utang Utang Benar
_Z'SS Kebayar Bayar Bayar Benar
456 | Keangkat Angkat Angkat Benar
757 | Malingnye Maling Maling Benar
%8 Ketebelan Tebel Tebel Benar
59 | Keasinan Asin Asin Benar
io Kegedean Gede Gede Benar
gél Kekecilan Kecil Kecil Benar
g’gz Keujanan Ujan Ujan Benar
763 | Subunye Subu Subu Benar
;?;1364 Kepanasan Panas Panas Benar
765 | Dibiarin Biar Biar Benar
766 | Sepede Sepede Sepede Benar
767 | Kesenangan Senang Senang Benar
768 | Kedoyanan Doyan Doyan Benar
769 | ldupnye Idup Idup Benar
770 | Tebalik Balik Balik Benar
771 | Tebuang Buang Buang Benar
772 | Tebalikin Balik Balik Benar
773 | Tetawain Tawe Tawe Benar
_%4 Beaer Aer Aer Benar
/5 | Beanak Anak Anak Benar
%.‘26 Becucu Cucu Cucu Benar
_?7.7 Ngape Ape Ape Benar
‘@8 Melulu Melulu Melulu Benar
| 779 | Bedami Dami Dami Benar
%0 Betelor Telor Telor Benar
%81 Bebue Bue Bue Benar
%2 Bedue Due Due Benar
%3 Belime Lime Lime Benar
Beterbangan Terbang Terbang Benar
Belompatan Lompat Lompat Benar
Bedeketan Deket Deket Benar
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#87 | Taroan Taro Taro Benar
_‘.%‘88 Rebutan Rebut Rebut Benar
489 | Sekampung Kampung Kampung Benar
790 | Sepiring Piring Piring Benar
g:él Sekudi Kudi Kudi Benar
92 | Senasip Nasip Nasip Benar
EB Seupil Upil Upil Benar
294 Kemahalan Mabhal Mabhal Benar
Zc% Sepulangnye Pulang Pulang Benar
796 | Sedatengnye Dateng Dateng Benar
;7?97 Sepantesnye Pantes Pantes Benar
798 | Selekasnye Lekas Lekas Benar
799 | Penggali Gali Gali Benar
800 | Penjait Jait Jait Benar
801 | Rebahan Rebahan Rebah Salah
802 | Babenye Babe Babe Benar
803 | Bininye Bini Bini Benar
804 | Sebaiknye Sebaiknye Bae Salah
805 | Perselisihan Perselisihan Selisih Salah
806 | Perbedaan Bede Bede Benar
é?)? Dibeduain Dibeduain Due Salah
808 | Diberamein Diberamein Rame Salah
%39 Kebagian Bagi Bagi Benar
_@0 Aeran Aer Aer Benar
811 | Ubanan Uban Uban Benar
' B12 | Betulin Betul Betul Benar
§L3 Pilihin Pilihin Pili Salah
(BA,‘M Bercandain Bercande Cande Salah
k§15 Ambilin Ambil Ambil Benar
QG Bacain Bace Bace Benar
Dideketin Deket Deket Benar
Kebagel Bagel Bagel Benar
Nyomot Comot Comot Benar
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820 | Nyambit Sambit Sambit Benar
§21 Ngendain Endain Endain Benar
822 | Ngalap Alap Alap Benar
823 | Ngebungsel Bungsel Bungsel Benar
67%4 Ngebohong Bohong Bohong Benar
825 | Pengarak Arak Arak Benar
56 Penyatek Catek Catek Benar
g?7 Pembanyol Banyol Banyol Benar
§r28 Ngelariin Lari Lari Benar
829 | Babatin Babat Babat Benar
;8130 Angonan Angon Angon Benar
831 | Ngedemenin Demen Demen Benar
832 | Keayalan Ayal Avyal Benar
833 | Ngabis-Ngabisin Abis Abis Benar
834 | Ngacak-Ngacak Acak Acak Benar
835 | Ape-Apenye Ape Ape Benar
836 | Akal-Akalan Akal Akal Benar
837 | Angen-Angennye Angen-Angen Angen-Angen Benar
838 | Anget-Anget Anget Anget Benar
839 | Angin-Anginan Angin Angin Benar
é’?o Diem-Diem Diem Diem Benar
841 | Ngorek-Ngorek Korek Korek Benar
%:12 Tekencing-Kencing | Kencing Kencing Benar
_§4:3 Malu-Maluin Malu Malu Benar
844 | Pili-pili Pili Pili Benar
| 845 | Maen-Maen Maen Maen Benar
éle Mente-Mente Mente Mente Benar
E’a? Nepok-Nepok Tepok Tepok Benar
E48 Menepok-Nepok Tepok Tepok Benar
8:9 Ngusap-Ngusap Usap Usap Benar
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